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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah model Library Congress
(LC), salah satu model transliterasi Arab-Latin yang digunakan secara

internasional.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
< B J z S Q
< T o s <l K
& Th i sh d L
d J o= s N M
¢ Kh o= d d N
z H Lk t s W
5 D L 7 R H
2 Dh ¢ ‘ s ’
0 R d gh ¢ Y

- f

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda

O)-



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoflong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a a
! Kasrah I i
i Dammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

& Fatha dan ya ay adany

K Fatha dan wawu aw adanw

Contoh :
s kayf

Js : hawl

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf Latin Nama

1 Fathah dan alif atau a dan garis di atas
PRl va
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I dan garis di atas

Kasrah dan ya i

4 Dammah dan wau u u dan garis di atas

Contoh :

< : matta
e L rama
Ji: qila

Ssad 1 yamutu

4. Ta marbuta

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan fta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah di ikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
a5,k : raudah al-atfal
ALualdll 804l ¢ al-madinah al-fadilah

S : gl-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

vii



Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

W rabbana

&S najjayna

@l 2 al-hagq
&= s al-hajj
&% 1 nu’ima

IzP
s ‘aduwwu

Jika huruf « ber-tasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf
kasrah ((s7), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ().
Contoh :
&le : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
{s=oc : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasan, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :

o) : gl-syams (bukan asy-syamsu)
A0 : al-zalzalah (az-zalzalah)
4a.ldll : gl-falsafah
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22U : al-bilad

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :

O3 G ¢ ta murun
¢l al-naw’
s shay’

el umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum di bakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah,
khusus dan wumum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh :

Fl Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-Ibrah bi umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)
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Kata “Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilayh (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh :

on A dinullah s A billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [£].
Contoh :
o B Aesy A hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh :
Wa ma Muhammadunillarasul
Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazi bi Bakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-laziunzilafih al-Qur’an
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Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (Anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.

Contohnya :

Abu al-Walid Muhammad ibn Rushd, ditulis menjadi:

Ibn Rushd, Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi:

Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu)
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ABSTRAK

Nama Peneliti : Agustina
NIM : 14.1.020036
Judul Skripsi : Pengaruh Tes Lisan sebagai Alat Penilaian Terhadap

Hasil Belajar dalam Bidang Studi Bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Tes lisan sebagai Alat Penilaian
Terhadap Hasil Belajar dalam Bidang Studi Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Palu. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: 1.
Seberapa besar pengaruh tes lisan sebagai alat penilaian terhadap hasil belajar dalam
bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu? 2. Apa kendala
dan solusi yang dihadapi dalam penerapan tes lisan sebagai alat penilaian terhadap
hasil belajar dalam bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Palu?

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Fokus penelitian ini yaitu kelas XII di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu dengan sampel sebanyak 72 responden.
Variabel dalam penelitian ini adalah tes lisan sebagai variabel bebas (X) dan hasil
belajar sebagai variabel terikat (Y). Metode yang digunakan dalam mengumpulkan
data adalah metode observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis
data menggunakan rumus regresi linear sederhana. Hasil analisis dengan
menggunakan analisis regresi linear sederhana menunjukkan persamaan regresi
sebagai berikut: Y = 16,840 + 0,404 X.

Hasil data diperoleh dari pengaruh antara variabel tes lisan (X) berpengaruh
terhadap hasil belajar (Y) dalam bidang studu bahasa Arab di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Palu yaitu 23,6% berarti termasuk pada tingkat pengaruh “lemah”.
Sedangkan besarnya kontribusi variabel tes lisan berpengaruh terhadap hasil belajar
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu yaitu 5,6%. Kendala dalam menerapkan
tes lisan sebagai alat penilaian terhadap hasil belajar., yaitu tes lisan sangat memakan
waktu yang banyak sehingga tes lisan jarang digunakan apabila ada ujian, dan peserta
didik banyak yang tidak bisa melafalkan bahasa Arab dengan baik. Adapun solusinya
yaitu tes lisan hanya diterapkan dalam pembelajran percakapan, solusi untuk peserta
didik memperbanyak latihan, belajar, dan apabila ada yang tidak dimengerti mereka
tidak malu untuk bertanya.

Implikasi Penelitian (1) Pendidik sebagai pengajar, pendidik, pembimbing
siswa hendaknya untuk selalu bersikap aktif, menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan selalu memberikan motivasi kepada siswa yang belum terlalu
tahu bahasa Arab, serta saat melakukan tes sangat diperhatikan terutama dalam
penggunaan tes lisan. (2) Peserta didik hendaknya selalu meningkatkan kemampuan
belajarnya semaksimal mungkin, baik di sekolah maupun di rumah untuk
menumbuhkan motivasi bagi dirinya agar menyerap pelajaran dengan sebaik-baiknya
hingga mendapat hasil yang maksimal, terutama dalam pembelajaran bahasa Arab.

XiX



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa adalah satu hal yang sangat penting dalam sebuah kehidupan manusia.
Sebab, dengan bahasa itulah, manusia bisa berkomunikasi dan menyampaikan semua
gagasan dan isi pikirannya. Adapun makna bahasa beragam, tergantung pada
perspektif yang memberi makna terhadap bahasa tersebut dan motif tujuan yang ingin
dicapainya.'

Mengingat pentingnya bahasa bagi kehidupan manusia, maka berbagai upaya
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa tidak henti-hentinya dilakukan, apalagi
bahasa Arab. Khususnya bagi orang Indonesia, bila dihadapkan dengan bahasa Arab
sebagai bahasa Alquran dan bahasa umat Islam secara keseluruhan. Hal ini karena
mayoritas penduduk Indonesia adalah pemeluk agama Islam.

Pada tahun 1973 pertama kalinya bahasa Arab dijadikan bahasa resmi dalam
lingkugan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).> Bahasa Arab yang kini telah diakui
oleh dunia Internasional setelah bahasa Spanyol, tentunya sangat memiliki andil besar

dalam improvisasi dan kompetisi pada level dunia. Hal ini bukan saja dalam aspek

'Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Jogjakarta: DIVA Press,
2012), 27.

* Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), 87.
1



perkembangan kebahasaan dan ilmu kebahasaan, akan tetapi lebih dari itu, yaitu
improvisasi dalam sektor metodologi dan teknik pembelajarannya.’

Pengajaran bahasa Arab yang telah terprogram pada pendidikan formal,
merupakan salah satu upaya penerapan bahasa Arab sekaligus mempersiapkan peserta
didik sebagai generasi-generasi muda Islam untuk dapat memahami dan menguasai
bahasa Arab.*

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang berintikan interaksi antara peserta
didik dengan para pendidik serta berbagai sumber pendidikan. Interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dan sumber-sumber pendidikan tersebut dapat berlangsung
dalam situasi pergaulan (pendidikan), pengajaran, latihan, serta bimbingan. Dalam
pergaulan antara peserta didik dengan para pendidik yang dikembangkan terutama
segi-segi afektif; nilai-nilai, sikap, minat, motivasi, disiplin diri, kebiasaan dan lain
sebagainya.’

Berbicara tentang pendidik dan peserta didik, kita dapat merujuk kepada
alqurat yang membahas hal ini. Seperti misalnya dalam Surah al-Baqarah ayat 31

yang berbunyi:

(20 o AT JE i p 25 IS TENT 2512 ey

3Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2014), 1.

*Anwar Efendi, Bahasa dan Sastra dalam Berbagai Perspektif (Jogjakarta: Tiara Wacana,
2007), 56.

> Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Prenada Media Group 2016), 22.



Terjemahanya:
Dan (Allah) telah mengajar kepada Adam tentang beberapa nama, kemudian ia

mendemonstrasikannya nama-nama tersebut kepada malaikat. (QS.al-Baqarah/2:31).

Pada ayat tersebut Allah bertindak sebagai pengajar (pendidikan) yang
mengajar (al-mu’allim) dan Nabi Adam as berada dalam posisi sebagai yang belajar
atau sebagai peserta didik (muta’allim).’

Dalam pendidikan terdapat tiga komponen yaitu kurikukum, proses belajar,
dan penilaian. Kurikulum merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan yang
menjadi landasan program pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan upaya
yang dilakukan pendidik untuk mencapai tujuan yang dirumuskan dalam kurikulum
tersebut. Dan penilaian merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur dan menilai tingkat pencapaian kurikulum. Selain itu, penilaian juga
digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan, apakah
proses pembelajaran sudah baik atau masih memerlukan perbaikan dan
penyempurnaan.

Proses belajar terdiri dari tiga fase, yakni (1) informasi, (2) transformasi, (3)
evaluasi.” Pada awalnya setiap pelajaran kita memperoleh informasi yang selanjutnya
akan dapat menambah pengetahuan yang kita miliki. Setelah melalui fase pertama,

maka fase yang kedua transformasi yaitu proses menganalisis atau mengubah

% Asy’ari, Metodologi Pendidikan dan Pengajaran Perspektif al-Qur’an dan Hadits (Ciputat
Tangerang Selatan: Rabbani Press, 2017), 139.

7 Abdul Wahab Rosyid, Media Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2009)
hlm 17.



kedalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual agar informasi yang telah kita
dapat tersebut dapat digunakan untuk hal yang lebih luas. Kemudian fase yang ketiga,
yakni evaluasi yang merupakan fase dimana kita menilai atau mengukur sejauh mana
pengetahuan yang kita peroleh dan transformasikan itu dapat bermanfaat untuk
memahami masalah-masalah lainnya. Setelah diadakan evaluasi maka kita dapat
mengetahui kekurangan-kekurangannya, sehingga kita dapat menyempurnakan
kekurangan-kekurangan tersebut.

Pelaksanaan evaluasi sangat bergantung pada jenis evaluasi yang digunakan.
Jenis evaluasi yang akan digunakan sangat mempengaruhi seorang evaluator dalam
menentukan prosedur, metode, instrumen, waktu pelaksanaan, sumber data, dan
sebagianya. Dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar, guru dapat menggunakann tes
(tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan) maupun non tes (angket, observasi,
wawancara, studi dokumentasi, skala sikap, dan sebagainya). Dalam pelaksanan tes
maupun nontes tersebut akan berbeda satu dengan lainnya, sesuai dengan tujuan dan
fungsinya masing-masing.®

Dalam mata pelajaran bahasa Arab tuntutan bagi seorang pendidik dalam hal
mengevaluasi keberhasilan peserta didik dapat dilakukan dengan menggunakan
teknik tes tertulis dan tes lisan. Tes tulis merupakan bentuk tes yang jawabannya
memerlukan secara tertulis sedangkan tes lisan merupakan bentuk tes yang item
jawabannya memerlukan secara lisan. Namun pada realitanya sebagian pendidik
bahasa Arab hanya menggunakan tes tulis saja tanpa menggunakan tes lisan. Padahal
dalam kompetensi dasar, khususnya pada empat keterampilan berbahasa Arab tidak

hanya cukup dengan bentuk tes tulis saja akan tetapi diperlukan juga dengan

¥ Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung, remaja rosdakarya:2013), 103.



menggunakan tes lisan karena, pada tes lisan peserta didik benar-benar dituntut untuk
menjawab soal itu secara individu, sehingga pendidik dapat mengetahui kemampuan
peserta didik secara langsung. Selain itu dengan tes lisan dapat membiasakan peserta
didik untuk berlatih berbicara bahasa Arab. Namun tes lisan sering dipandang

menyulitkan dan memakan waktu banyak.

Pendidik bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu
dalam melaksanakan evaluasi diakhir pertemuan atau diakhir pokok pembahasa,
sebagian diantara mereka menggunakan bentuk tes lisan. Hal ini dilakuakan untuk

mengetahui hasil belajar dari para pesrta didik selama pembelajaran dilaksanakan.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis tertarik untuk merumuskan
sebuah judul yakni “Pengaruh Tes Lisan sebagai Alat Penilaian Terhadap Hasil
Belajar dalam Bidang Studi Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1

Palu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis menarik
sebuah pokok masalah yakni “Apa Pengaruh Tes Lisan sebagai Alat Penilaian
terhadap Hasil Belajar dalam Bidang Studi Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Palu?”.

Dari pokok masalah tersebut, peneliti mengemukakan beberapa sub

permasalahan yang dijadikan sebagai batasan masalah yakni sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh tes lisan sebagai alat penilaian terhadap hasil belajar

dalam bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu?



2. Apa kendala dan solusi yang dihadapi dalam penerapan tes lisan sebagai alat

penilaian terhadap hasil belajar dalam bidang studi bahasa Arab di Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Pada hakikatnya, setiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan.

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian dalam kajian skripsi ini adalah:

1. Tujuan penulisan

a.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tse lisan sebagai alat penilaian
terhadap hasil belajar dalam bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Palu.

Untuk mengetahui kendala dan solusi yang dihadapi dalam penerapan tes

lisan sebagai alat penilaian terhadap hasil belajar dalam bidang studi

bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu.

2. Kegunaan penulisan

a.

Manfaat ilmiah, yaitu penulis ingin mengembangkan pengetahuan serta
teori-teori yang ada dalam buku, khususnya yang berhubungan dengan
pembahasan evaluasi pembelajaran bahasa Arab yang menggunakan

bentuk tes lisan.

Manfaat praktis, yaitu untuk memberikan masukan kepada setiap lembaga
pendidikan, khususnya lembaga pendidikan formal, agar dapat
memperhatikan pentingnya penggunaan alat penilaian yang tepat dalam

mengetahui hasil belajar.



D. Kerangka pemikiran

Proses pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam kurikulum. Dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar, peranan guru sangat menentukan. Dimana pendidik adalah
sebagai penyampai materi pembelajaran dan peserta adalah yang menerima materi
yang disampaikan prndidik. Interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar sangat penting, karena untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Sebagai seorang pendidik dituntut untuk dapat
menyampaikan materi pembelajaran dengan baik sehingga siswa mampu menerima

materi tersebut dan dapat memahaminya dengan baik.

Setelah melakukan proses pembelajaran selanjutnya dilakukan penilaian.
Penilaian merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan menilai
tingat pencapaian kurikulum. Pendidik sebagai perencana sekaligus pelaksana
pemberian pengalaman belajar bagi peserta didik, harus mengetahui sampai seberapa
jauh pengalaman belajar itu dimiliki peserta didik. Untuk mengetahui seberapa jauh
pengalaman belajar yang telah dimiliki oleh peserta didik dilakukan pengukuran
tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik. Hasil yang diperoleh dari penilain
dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi pendidik dalam memperbaiki dan

menyempurnakan program dan kegiatan pembelajarn.

Dalam melaksanakan penilaian ada beberapa jenis tes yang dapat digunakan,
salah satunya menggunakan tes lisan. Tes lisan merupakan alat penilaian yang

menuntut jawaban secara lisan.

Hasil belajar peserta didik dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan dan

kemajuan belajarnya, serta sebagai tanda tingkat kemampuan belajarnya, apabila



peserta didik memiliki hasil belajar tinggi berarti peserta didik tersebut dianggap
berhasil, mengalami kemajuan dan kemampuan belajarnya tinggi, begitu juga

sebaliknya.

Dengan demikian kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan dalam

bentuk bagan sebagai berikut:

Proses Pembelajaran
(bidang studi bahasa arab)

Guru Siswa

N\

Evaluasi/Penilaian

Tes Lisan

Hasil Belajar

E. Garis-garis Besar Isi

Skripsi ini terdiri dari 3 bab yang masing-masing bab memiliki pembahasan
sendiri-sendiri, namun saling berkaitan erat antara satu dengan yang lainnya. Adapun

sistematikan pembahasannya yakni:

Bab I, berisikan tentang pendahuluan yang mengemukakan beberapa hal

pokok dan mengetengahkan landasan dasar dalam pembahasan skripsi yang terdiri



dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, kerangka
pemikiran, dan garis-garis besar isi

Bab II, berisikan tentang tinjauan pustaka yang terdiri atas penelitian
terdahulu, kajian teori, dan hipotesis.

Bab III, diuraikan metode penulisan sebagai syarat mutlak keilmiahan
penulisan yang akan penulis lakukan, yang mencakup uraian beberapa hal, yaitu
pendekatan dan desain penulisan, populasi dan sampel penulisan, variabel penulisan,
defenisi operasional, instrumen penulisan, teknik pengumpulan data, serta teknik
analisis data.

Bab 1V, adalah hasil penelitian yang berisi tentang gambaran umum Madrasah
Aliyah (MAN) 1 Palu, pengaruh tes lisan sebagai alat penilaian terhadap hasil belajar
dalam bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu, dan
kendala dan solusi dalam penerapan tes lisan sebagai alat penilaian terhadap hasil

belajar dalam bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu.

Bab V, merupakan bab penutup dari isi skripsi ini, berisikan beberapa
kesimpulan yang tentunya senantiasa mengacu pada rumusan masalah yang dikaji
serta saran yang merupakan input dari penulis yang berkaitan dengan pengaruh tes
lisan sebagai alat penilaian terhadap hasil belajar dalam bidang studi bahasa Arab di

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dalam kajian pustaka ini diuraikan penelitian terdahulu yang terkait dengan
judul yang diangkat. Sebelumnya telah ada beberapa penelitian yang terkait dengan
penelitian ini, seperti penelitian yang dilakuakan oleh Adhy Dwi Rokhmawan.
Mahasiswa jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik dari Universitas Negeri Makassar
pada tahun 2009 dengan judul skripsi “Perbedaan Hasil Belajar antara Tes Tertulis
dengan Tes Lisan Pokok Bahasan Konstruksi Pondasi Dangkal pada Siswa Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan Tingkat X SMK Negeri 5 Semarang Tahun
Ajaran 2008/2009”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian adalah komparatif
(perbandingan), yang membandingkan perbedaan hasil belajar yang menggunakan tes
tertulis dengan tes lisan pada pokok bahasan Konstruksi Pondasi Dangkal pada Siswa
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan Tingkat X SMK Negeri 5 Semarang
Tahun Ajaran 2008/2009.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Evaluasi, Penilaian, Pengukuran, dan Tes
a. Pengertian Evaluasi

Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation,
dalam bahasa Arab yaitu al-Taqdi, dan dalam bahasa Indonesia berarti penilaian.
Akar katanya adalah value, dalam bahasa Arab al-Qimah, dan dalam bahasa
Indonesia berarti nilai. Dengan demikian secara harfiah, evaluasi pendidikan

(educational evaluasi/al-Taqdir al-Tarbawiy) dapat diartikan sebagai penilaian dalam
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(bidang) pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan
pendidikan.' Sedangkan menurut pengertian istilah evaluasi merupakan kegiatan yang
terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu objek dengan menggunakan instrumen
dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.
Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis dalam mengumpulkan,
menganalisis dan menafsirkan data-data untuk menetukan apakah seorang peserta
didik dipandang telah mencapai target pengetahuan atau keterampilan yang
dirumuskan dalam tujuan pendidikan. Dengan kata lain, evaluasi adalah suatu proses
mengumpulkan data untuk mengambil keputusan dengan menggunakan
pertimbangan-pertimbangan.’

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 57 ayat 1, evaluasi yang dilakukan dalam rangka
pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan diantaranya
terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan. Evaluasi harus dilakukan
secara sistematis dan kontinu agar dapat menggambarkan kemampuan para peserta
didik yang dievaluasi.* Dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu
kompenen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui

keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan balikan

' Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), 1.
2 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), 1.

* Ainin, Tohir, dan Imam Ansrori, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang:
Misykat, 2006), 3.

* Sukardi, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 2.
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bagi pendidik dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan
pembelajaran.’

Evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk mengambil keputusan
dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan nilai (volue judgment). Di antara
pertimbangan yang digunakan dalam mengambil keputusan adalah patokan yang
telah ditentukan dan kriteria.

b. Pengertian Penilaian

Istilah penilaian merupakan ahli bahasa dari istilah assessment bukan dari
istilah evaluation. Penilaian adalah sesuatu kegiatan untuk memberikan berbagai
informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang
telah dicapai oleh peserta didik. Penilaian harus dipandang sebagai salah satu faktor
penting yang menentukan keberhasilan proses dan hasil belajar, bukan hanya sebagai
cara yang digunakan untuk menilai hasil belajar. Kegiatan penilaian harus dapat
memberikan informasi kepada guru untuk meningkatkan kemampuan belajarnya dan
membantu peserta didik mencapai perkembangan belajarnya secara optimalnya.
Infilikasinya adalah kegiatan penilaian yang harus digunakan sebagai cara atau teknik
untuk mendidik sesuai dengan prinsip pedagogis.®

Antara penilaian dan evaluasi sebenarnya memiliki persamaan dan perbedaan.
Persamaanya adalah keduanya mempunyai pengertian menilai dan menentukan nilai
sesuatu. Disamping itu, alat yang digunakan untuk mengumpulkan datanya juga

sama, sedangkan perbedaannya terletak pada ruang lingkup dan pelaksanaanya.

> Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 2.

1bid, 5
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Ruang ligkup penilaian lebih sempit dan biasanya hanya terbatas pada salah satu
komponen atau aspek saja, seperti prestasi belajar peserta didik.’
c. Pengertian Pengukuran

Pengukuran yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan measurement dalam
bahasa Arab mugqayasah dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur sesuatu, mengukur pada hakikatnya adalah membandingkan sesuatu
dengan atau atas dasar ukuran tertentu. Pengukuran yang bersifat kuantitatif itu, dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu (1) pengukuran yang dilakukan untuk menguji
sesuatu: misalnya pengukuran yang dilakukan oleh penjahit pakaian. (2) pengukuran
yang dilakukan untuk menguji sesuatu. (3) pengukuran untuk menilai, yang dilakukan
dengan jalan dengan jalan menguji sesuatu. Pengukuran jenis ketiga inilah yang biasa
dikenal dalam dunia pendidikan.®

Pengukuran merupakan salah satu prosedur yang dapat ditempuh untuk
melakukan evaluasi. Pengukuran dilakukan dalam rangka mengumpulkan informasi
dan data yang diperlukan dalam rangka membuat keputusan dalam evaluasi.
Pengukuran adalah suatu tindakan untuk menentukan jumlah atau kuantitas dari
sesuatu.’
d. Pengertian Tes

Tes berasal dari bahasa Prancis Kuno yaitu testum dengan arti “piring untuk
menyisihkan logam-logam mulia” (piring untuk menyisihkan berupa piring itu akan

dapat diperoleh jenis-jenis logam mulia yang nilai sangat tinggi) dalam bahasa

"Tbid, 7.
¥ Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, 5.

? Ainin, Tohir, dan Imam Ansrori, Evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab, 5.
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Inggris ditulis dengan test yang dalam dalam bahasa Indonesia diterjemahkan ‘tes’,

‘ujian’ atau ‘percobaan’ dalam bahasa Arab Imtihan.' Menurut istilah tes adalah alat

pengukuran berupa pertanyaan, perintah dan petunjuk yang ditujukan kepada testee

untuk mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk itu. Atas dasar respon tersebut
ditentukan tinggi rendahnya skor dalam bentuk kuantitatif selanjutnya dibandingkan
dengan standar yang telah ditentukan untuk ditarik kesimpulan yang bersifat
kualitatif."

Dalam dunia evaluasi pendidikan, yang dimaksud dengan tes adalah cara

(yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka

pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau

serangkaian tugas (baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau
perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data yang
diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan
tingkah laku atau prestasi testee; maka nilai mana dapat dibandingka dengan nilai-
nilai yang dicapai oleh testee lainya atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu. '

Ada beberapa istilah-istilah yang berhubungan dengan tes yaitu;

1) Tes, merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan.

2) Testing, merupakan saat pada waktu tes itu dilaksanakan. Dapat juga dikatakan

testing adalah saat pengambilan tes.

' Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, 66.
"" Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, 43-44.

'> Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, 67.
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3) Testee, adalah responden yang sedang mengerjakan tes.
4) Tester, adalah orang yang diserahi untuk melaksanakan pengambilan tes terhadap
para responden. "

Tes mengacu pada suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengukur
suatu kemampuan. Menurut Gronlund dan Linn ada tiga hal yang penting dalam
pengertian tes. Pertama, tes adalah sebuah alat pengukuran. Pemberian tes (testing)
adalah bagian dari kegiatan pengukuran (measurement). Kedua, tes adalah alat untuk
mengukur sampel pengetahuan atau kemampuan yang dimiliki seseorang. Oleh
karena itu, pemberian tes pada dasarnya terbatas dari segi waktu pelaksanaannya;
pengetahuan dan kemampuan yang diukur bersifat luas hamper tanpa batas,
sedangkan gambaran pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh melalui tes
merupakan sampel dari semua pengetahuan dan kemampuan yang mubgkin dimiliki
oleh pembelajar. Ketiga, tes adalah penafsiran angka yang diperoleh untuk
menentukan cukup baik atau tidaknya seseorang pembelajar dalam mencapai suatu
tujuan.'

Istilah tes kadang-kadang juga disepadankan atau dikontraskan dengan istilah
ujian. Istilah ujian sebetulnya bisa dimaknai sebagai prosedur atau pun sebagai
perangkat. Sebagai prosedur, ujian berarti pengukuran; sedangkan sebagai perangkat

ujian berarti tes atau non tes. Tes dapat dikatakan baik sebagai alat penilaian tes

13 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, ( Cek; Jakarta: Bumi Aksara,
2016), 67.

' Ainin, Tohir, dan Imam Ansrori, Evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab, 6.
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apabila memiliki ciri-ciri atau karakteristikm yaitu: (1) wvalid, (2) reliabel, (3)
obyektif, dan (4) praktis.”

Secara esensial, tes, pengukuran, dan penilaian saling berhubungan antara satu
dengan yang lain. Penilaian hasil belajar baru dapat dilakukan dengan baik dan benar
jika dilakukan pengukuran secara tepat atas hasil belajar yang menggunaka tes atau
nontes yang baik pula. Penilaian yang baik tidak akan diperoleh jika tidak
menggunakan instrumen tes atau nontes dan pengukuran yang baik. Adalah tidak fair
jika seseorang menilai hasil belajar yang menggunakan tes atau nontes dengan aturan
formula, satndar, atau kreteria yang subjektifm dalam arti sesuka hati penilai. Tes
yang baik tetapi menggunakan alat ukur yang tidak tepat akan menghasilakan
penilaian yang tidak baik. Pengukuran yang baik atas tes atau nin tes yang tidak baik
akan menghasilkan penilaian yang tidak baik pula. Tes dan pengukuran yang baik
akan menghasilkan penilaian yang baik. Intinya, semua elelmen harus baik supaya
fair,'

2. Jenis-jenis Bentuk Tes

Secara umum tes dibedakan berdasarkan obyek pengukurannnya dapat dibagi
menjadi dua, yaitu tes kepribadian (personality test) dan tes hasil belajar
(Achievement test)."

a. Tes Kepribadian (Personality Test)
Tes kepribadian (personal test) adalah tes yang dilaksanakan dengan tujuan

mengungkap ciri-ciri khas dari seseorang yang banyak sedikitnya bersifat lahiriyah,

" Anas Sudijona, Pengantar Evaluasi Penididikan, 93.
'® Bermawi Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), 90.

17 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, 44.
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seperti gaya bicara, cara berpakaian, nada suara, hobi atau kesenangan dan lain-lain. "
Yang termasuk dalam jenis tes ini dan banyak digunakan dalam kependidikan adalah:
1) Pengukuran sikap

2) Pengukuran minat.

3) Pengukuran bakat.

4) Tes intelegensi.

b. Tes Hasil Belajar (Achievement Test)

Tes hasil belajar (achievement test) adalah tes yang biasa dipergunakan untuk
mengungkapkan tingkat pencapaian atau prestasi belajari.” Menurut fungsinya tes
hasil belajar dapat dibedakan menjadi empat macam yaitu:

1) Tes Penempatan (Plecement test)

Tes penempatan adalah tes untuk mengukur kemampuan dasar yang dimiliki
oleh anak didik; kemampuan tersebut dapat dipakai untuk meramalkan kemampuan
peserta didik pada masa mendatang, sehingga kepadanya dapat dibimbing, diarahkan
atau ditempatkan pada jurusan yang sesuai dengan kemampuan dasarnya.”

2) Tes Diagnostik

Tes diagnostik adalah tes yang dilaksanakan untuk menentukan secara tepat,
jenis kesukaran yang dihadapi oleh para peserta didik dalam suatu mata pelajaran
tertentu. Dengan diketahuinya jenis-jenis kesukaran yang dihadapi oleh peserta didik
itu maka lebih lanjut akan dapat dicarikan upaya berupa pengobatan (therapy) yang

tepat. Tes diagnostic juga bertujuan untuk menemukan jawaban atas pertanyaan

'8 Anas Sudijona, Pengantar Evaluasi Penididikan, 73.
¥ Ibid, 73,

2 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, 46.



18

“Apakah peserta didik sudah dapat menguasai pengetahuan yang merupakan dasar
atau landasan untuk dapat menerima pengetahuan selanjutnya?” >

3) Tes Formatif

Tes formatif dalah tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui, sudah
sejauh manakah peserta didik “telah terbentuk” (sesuai dengan tujuan pengajaran
yang telah ditentukan) setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka
waktu tertentu.” Tes formatif juga bertujuan untuk mencari umpan balik (feedback),
yang selanjutnya hasil penilain tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan.

4) Tes Sumatif

Tes sumatif adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah sekumpulan
satuan program pengajaran setelah diberikan. Tes sumatif pada umumnya disusun
atas dasar materi pelajaran yang telah diberikan selama satu catu wulan atau satu
semester.” Tes ini mengukur keberhasilan belajar peserta didik secara menyeluruh,
materi yang diujikan seluruh pokok bahasan dan tujuan pengajaran dalam satu
program tahunan atau semesteran, masing-masing pokok bahasan terwakili dalam
butir-butir soal yang diujikan.*

Selain tes tersebut, ada beberapa jenis atau golangan, tergantung dari segi

mana atau dengan alasan apa penggolongan tes itu dilakukanm diantaranya:

*! Anas Sudijona, Pengantar Evaluasi Penididikam, 70.
* Ibid, 71.
* Ibid, 72.

2% Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, 48.
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a. Klasifikasi Tes Hasil Belajar Menurut Tingkatannya

1) Tes Standar

Pengertian tes standar secara sempit adalah tes yang disusun oleh satu tim
ahli, atau disusun oleh lembaga yang khusus mennyelenggarakan secara professional.
Yang dituntut dalam tes standar bukan standar prestasi peserta didik dari penguasaan
materi yang diajarkan pada suatu tingkat, lembaga pendidikan tertentu, melainkan
adanya persamaan performance pada kelompok peserta didik atau lembaga
pendidikan disebabkan adanya kesamaan tolak ukur.”® Tes standar ini merupakan tes
yang mengalami proses standardisasi, yaitu proses validasi dan keandalan (reliability)
sehingga tes tersebut benar-benar valid dan andal untuk suatu tujuan dan bagi suatu
kelompok tertentu.

2) Tes Non standar

Tes nonstandar adalah tes yang disusun oleh seorang pendidik yang belum
memiliki keahlian professional dalam menyusun tes, mereka yang memiliki kealihan
tetapi tidak sempat menyusun tes secara baik, mengujicobakan, melakukan analisis
sehingga validitas dan reliabilitasnya belum dapa dipertanggungjawabkan. Tes
nonstandar sering digunakan untuk menyebut tes buatan guru, artinya disusun oleh

seorang guru tanpa bantuan tim ahli.*

5 1bid, 51.

% 1bid, 52.
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b. Klasifikasi tes hasil belajar berdasarkan bentuknya

1) Tes Tulisan

Tes tulisan yaitu tes yang terdiri dari serangkaian soal, pertanyaan (item) atau
tugas secara tertulis dan jawaban yang diberikan secara tertulis juga. Tes tertulis
secara umum dapat dibedakan menjadi 2 macam, yakni:
a) Tes subjektif

Tes subjektif, yang pada umumnya berbentuk esai (uraian). Tes bentuk esai
adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat
pembahasan atau uraian kata-kata. Ciri-ciri pertanyaannya didahului dengan kata
seperti; uraikan, jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan, dan
sebagainya.”
b) Tes objektif

Tes objektif yaitu tes yang terdiri dari butir-butir soal (item) yang dapat
dijawab, oleh festee dengan jalan memilih salah satu (atau lebih) diantara beberapa
kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan dengan masing-masing item dengan
jalan menuliskan (mengisi) jawabannya berupa kata-kata atau simbolsimbol tertentu
pada tempat atau ruang yang telah disediakan untuk masingmasing butir item yang
bersangkutan.”® Adapun macam-macam tes obyektif adalah sebagai berikut:

(1) Tes Melengkapi (completion test)

Adalah salah satu bentuk tes jawaban bebas, dimana butir-butir soalnya

berupa satu kalimat dimana bagian-bagian tertentu yang dianggap penting

27 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, 177.

*¥ Anas Sudijona, Pengantar Evaluasi Penididikam, 106.
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dikosongkan, kepada testee diminta untuk mengisi bagian-bagian yang ditiadakan
tersebut.”

(2) Tes benar-salah (true-false test)

Soal-soalnya berupa pernyataan-pernyataan (statement). Statement tersebut
ada yang benar dan ada yang salah. Orang yang ditanya bertugas untuk menandai
masing-masing pernyataan itu dengan meligkari huruf B jika pernyataan itu betul
menurut pendapatnya dan melingkari huruf S jika pernyataan itu salah. Bentuk
benar-salah ada dua macam (dilihat dari segi mengerjakan/menjawab soal) yakni,
dengan pembetulan yaitu peserta didik diminta membetulkan bila ia memilih jawaban
yang salah atau siswa hanya diminta untuk melingkari huruf B atau S tanpa
memberikan jawaban yang betul (tanpa pembetulan).*”

(3) Tes pilihan ganda (multiple choice test)

Tes pilihan ganda terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang
suatu pengetahuan yang belum lengkap. Dan untuk melengkapinya harus memilih
satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Tes pilihan ganda
terdiri dari atas bagian keterangan dan bagian kemungkinan jawaban atau alternatif.
Kemungkinan jawaban terdiri atas satu jawaban yang benar yaitu kunci jawaban dan
beberapa pengecoh.’

(4) Menjodohkan (matching test)

Tes bentuk menjodohkan merupakan bentuk khusus dari pilihan jamak.

Bentuk ini terdiri atas dua macam kolom paralel, tiap kolom berisi statement yang

2 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, 67.
3% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, 181.

31 bid, 183.
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satu menempati posisi sebagai soal dan satunya sebagai jawaban, kemudian peserta
didik diminta untuk menjodohkan kesesuaian antar dua statement tersebut. Tes ini
sering digunakan untuk mengukur informasi tentang fakta; pengertian; hubungan dan
pengertian simbol tertentu. Penyusunan tes ini relatif mudah, dan faktor terkaan
peserta didik dapa diperkecil. Kelemahan tes ini hanya dapat mengukur ingatan saja
sedangkan kemampuan analisis dan evaluatif sulit diketahui.*

(5) Rearrangement exercises

Yang dimaksud dengan Rearrangement exercises adalah bentuk tes yang
berupa rangkaian kalimat utuh dan benar, kemudian diceraikan secara tidak
beraturan, sehingga bentuk aslinya sulit dikenali, peserta didik diminta menyusun
kembali sesuai dengan urutan yang benar. Tes bentuk ini dapat mengukur
kemampuan berpikir logika peserta didik. Bentuk tes ini banyak digunakan untuk
mata pelajaran bahasa. Kesulitanya adalah dalam menentukan topik bahasan yang
memiliki homogenitas yang cukup baik.”

2) Tes Lisan

Tes lisan merupakan sekumpulan item pertanyaan dan atau pernyataan yang
disusun secara terencana, diberikan oleh seorang guru kepada para siswanya tanpa
media tulis.” Dari segi persiapan dan cara bertanya tes lisan dapat dibedakan menjadi
dua, yakni: (1) tes lisan bebas, dan (2) tes lisan berpedoman.

3) Tes Tindakan

32 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, 81.
3 Ibid, 83-84.

3% Sukardi, Evaluasi Pendidikan, 93.



23

Tes tindakan adalah tes dimana respon atau jawaban yang dituntut dari peserta
didik berupa tindakan, tingkah laku konkrit. Alat yang dapat digunakan untuk
melakukan tes ini adalah observasi atau pengamatan terhadap tingkah laku tersebut.
Tes digunakan untuk mengukur perubahan sikap peserta didik, kemampuan dalam
meragakan atau mengaplikasikan jenis keterampilan tertentu. Bentuk tes ini berupa
petunjuk-petunjuk atau perintah-perintah baik secara lisan maupun secara tertulis,
dapat berupa penyediaan situasi dimana peserta didik diminta untuk bereaksi terhadap
situasi tersebut, baik dengan disengaja ataupun tidak.*

c. Klasifikasi dari Segi Banyaknya Orang yang Mengikuti Tes
1) Tes individual (individual test), yakni tes dimana tester hanya berhadapan
dengan satu orang fertee saja.
2) Tes kelompok (group test), yakni tes dimana fester berhadapan dengan lebih
dari satu orang fetee.*
d. Klasifikasi dari Segi Waktu yang Disediakan bagi Testee untuk Menyelesaikan
Tes
1) Power test, yaitu tes dimana waktu yang disediakan buat festee untuk
menyelesaikan tes tersebut tidak dibatasi.
2) Speed test, yaitu tes dimana waktu yang disediakan buat testee untuk

menyelesaikan tes tersebut dibatasi.*’

3% Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan,63.
3% Anas Sudijona, Pengantar Evaluasi Penididikam, 74.

7 1bid, 74.
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e. Klasifikasi dari Segi Bentuk Responnya Tes
1) Verbal test, tes yang menghendaki respon (jawaban) tertuang dalam bentuk
ungkapan kata atau kalimat.
2) Non verbal test, tes yang menghendaki respon (jawaban) tertuang dalam
bentuk tindakan atau tingkah laku.
3. Model-model Tes Bahasa Arab
Model-model tes bahasa Arab menyangkut tentang empat keterampilan
berbahasa, yaitu keterampilan menyimak (istima’) , membaca, berbicara, dan
menulis.
a. Tes keterampilan menyimak
Kemampuan menyimak merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang
sangat penting. Setiap individu dituntutmemiliki kemampuan menyimak secara benar,
pernyataan ini beralasan, karena kemampuan menyimak merupakan salah satu bentuk
kegiatan dalam berkomunikasi. Indikator kompetensi yang diukur dalam tes
kemampuan atau keterampilan menyimak wacana berbahasa Arab adalah:
(a) kemampuan mengindetifikasi bunyi huruf, (b) kemampuan membedakan bunyi
huruf yang mirip, (¢) memahami arti kosakata dan frasa, (d) memahami kalimat,
(e) memahami wacana, dan (f) memberikan respon atau tanggapan terhadap isi
wacana yang disimak (menyimak kritis).*” Berikut ini beberapa komptensi dasr dalm

kegitan tes keterampilan menyimak, ialah:

3 1bid, 75.

3" Ainin, Tohir, dan Imam Ansrori, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab, 134-135.
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1) Melafalkan ulang kata yang perdengarkan

2) Mengindentifikasi bunyi
3) Membedakan bunyi yang mirip
9, G e gt ) aS (1) 1Y szl o &85 o LSO ) e
I e S ()
Guru memperdengark/an:
S ()
Jle (Y
Lo (¥
el (¢
4) Menentukan makna kata melalui gambar
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5) Menentukan makna kalimat melalui gambar
6) Merespon ujaran berupa kalimat melalui gerak
1339 Jasll Jia
a5 dae S ) el -
e YIS il &5 elyie Jabl -Y

7) Memahami teks sederhana dalam bentuk dialog (menentukan fakta atau

informasi tersurat)

8) Memahami teks sederhana dalam bentuk narasi (menentukan informasi

tersurat atau fakta, menentukan informasi tersirat, dan menyimpulkan)
b. Tes keterampilan berbicara (kalam)

Tes kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek yang sangat penting
dalam tes berbahasa. Sebagai kemampuan berbahasa yang aktif-produktif,
kemampuan berbicara menuntut penguasaan terhadap beberapa aspek dan kaedah
pengunaan bahasa. Kemampuan berbicara meliputi : (a) pelafalan (yang mencakup
ciri-ciri segmental-vokal dan konsonan, serta pola tekanan dan intonasi), (b) tata
bahasa, (c) kosa kata, (d) kelancaran (fluency, dan (e) pemahaman (kemampuan
merespon terhadap satu ujaran secara baik). Tujuan tes kemampuan berbicara adalah
untuk mengukur kemampuan teste dalam mengunakan bahasa arab sebagai alat
komunikasi lisan.* Berikut ini beberapa komptensi dasr dalm kegitan tes
keterampilan berbicara, ialah:

1) Menggunakan bentuk ungkapan baku

Lk Lo St el 6 13) s 130
sl ple = € A Fls -

4 Ibid, 136
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2) Memperkenalkan diri
et ) Sl L ) s &
3) Menceritakan gambar tunggal
4) Menceritakan gambar berseri dengan panduan pertanyaan
5) Menceritakan gambar berseri tanpa panduan
6) Menceritakan pengalaman dengan panduan (misalmya kegiatan liburan
dam kegiatan rutin sehari-hari)
7) Mendeskripsikan objek (misalnya kelas atau peristiwa)
T o Ll Uantos g hasd oo
Lo — 2l — S S = ST S = ey = Bg e — Cails — L
Gl — Sl — Yl g0 — B — 0 — Ob — Bly/adib — Flaas — e
o dg T e
8) Wawancara
Model ini lebih populer digunakan sebagai tes kompetensi berbicara. Pendidik
berperan sebagai evaluator (penilai) kompetensi tersebut selama proses wawncara
berlangsung, wawancara tidak harus dilakukan oleh peserta didik dengan prndidik.
Namun, juga bisa dengan mendatangkan pendidk atau penguji lain untuk dapat
berbincang-bincang dengan peserta didik dalam suatu tema tertentu yan sebelumnya
telah dipersiapakan.*
c. Tes keterampilan membaca (gira’ah)
Standar kopetensi yang diujikan dalam tes membaca (gira’ah) adalah
kemampuan seseorang untuk menangkap pesan tertulis dengan benar, cepat, dan

cermat. Berikut ini beberapa komptensi dasar dalam kegiatan tes membaca, yaitu:

1 1bid, 167
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2)

3)

4)

S)
6)
7)
8)
9)
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Membaca dengan lancar, cermat dan tepat
Menentukan arti kosa kata dalam konteks kalimat tertentu
el YY) sl
s ool L o] dasle b ST
I— kota besar - 1ibu kota - daerah khusus
Menemukan fakta tersurat dalam teks
laladl Ladl b V) aend) e
MYl does w2

Menemukan makna tersirat dalam teks
Ll adl b V) aend) o o
Sol At ol JEY) dos 18T Logel

Menemukan ide pokok dalam paragraph
Menemukan ide penunjang dalam paragraf
Menghubungkan ide-ide yang terdapat dalam bacaan
Menyimpulkan ide pokok bacaan

Mengomentari dan mengkritik isi bacaan

Yol jadl) el oda 3 bl b

d. Tes keterampilan menulis (kitabah)

Kompetensi menulis secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu

menulis terbimbing, menulis bebas. Menulis terbimbing merupakan kompetensi

menulis dengan menggunakan panduan tertentu atau stimulus, misalanya berupa

gambar, pertanyaan, dan kata-kata atau kalimat pemandu. Adapun penulisan bebeas
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merupakan kompetensi menulis tanpa panduan sehingga penulis bebas berkreasi

dalam mengembangkan tulisannya. Secara rincu komptensi tebimbing meliputi:

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7)

4,

Mengurutkan kata menjadi kalimat
I sie dla 0SS Y oL U,
eyl — ol — (3 — LoV — wld — =3 -y
deals = it — 5= 1 — e lae — LT -y
Menyusun kaliamt berdasarkan gambar

8)ea)l of dnld) ded) STl

Menyusun kalimat berdasarkan kosakata
il (3 2l oda w
A EH W
il [ 5,2 -
Mengurutkan kalimat menjadi paragraf
Mendeskripsikan objek tau gambar tunggal berdasarkan pertanyaan
Mendeskripsikan gambar berseri

Menyusun paragraf berdasarkan pertanyaan

Tes Lisan sebagai Alat Penilaian Hasil Belajar

Tes lisan adalah tes yang menuntut jawaban dari peserta didik dalam bentuk

lisan. Peserta didik akan mengucapkan jawaban dengan kata-katanya sendiri sesuai
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dengan pertanyaan atau perinta yang diberikan.* Tes lisan adalah suatu bentuk tes
yang menuntut respon dari peserta didik dalam bentuk mengemukakan ide-ide dan
pendapat-pendapat secara lisan.*

Pertanyaan lisan digunakan untuk mengetahui pencapaian peserta didik dari
kompentesi dasar tertentu. Sebaiknya, pertanyaan yang diberikan kepada peserta
didik pada kelompok atas, menengah, dan bawah, yang dapat mengungkap aspek
ingatan, pemahaman, dan penerapan.*

Dari segi persiapan dan cara bertanya tes lisan dapat dibedakan menjadi dua,
yakni:

a. Tes lisan bebas, artinya pendidik dalam memberikan soal kepada peserta didik
tanpa mengunakan pedoman yang persiapkan secara tertulis.

b. Tes lisan berpedoman, artinya pendidik menggunakan pedoman tertulis tentang
apa yang akan ditanyakan kepada peserta didik.*

Dalam tes bebas, dialog lebih orisinal tidak terikat formalitas, namun sering
jawaban lupa tidak tercatat. Sedangkan kalau dengan padoman, pertanyaan terarah,
jawaban lebih mudah dicatat dan diseragamkan skoringnya.

Beberapa petunjuk praktis pelaksanaan tes lisan adalah sebgai berikut:

42 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 148.

* Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : Remaja
Rosdakarya 2004), 37.

* Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 2013), 109.

> Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, 61.
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a. Jangan terpengaruh oleh faktor-faktor subjektivitas, misalnya diliat dari
kecantikan, kekayaan, anak pejabat atau bukan, hubungan keluarga, dan
seterusnya.

b. Berikan skor bagi setiap jawaban yang dikemukakan oleh peserta didik.

c. Catatlah hal-hal atau masalah yang akan ditanyakan dan ruang lingkup jawaban
yang diminta untuk setiap pertanyaan.

d. Ciptakan suasana ujian yang menyenangkan.

e. Jangan mengubah suasana wujian lisan menjadi suasan diskusi atau
suasana,ngobrol santai juga menjadi suasan pembelajaran.*

Didalam pembelajaran bahasa Arab, tes lisan sangat tepat untuk mengukur
kemampuan berbicara (kalam). Melalui tes lisan ini, kemampuan berbicara siswa
dapat diketahui, baik dari aspek aksennya, kegramatikalanya, kelancarannya,
ketepatan pilihan katanya, wus/ubnya, ketepatan dalam memberikan informasi atau
merespon informasi, tekanan, dan kefasihan dalam melafalkan kata. Selain untuk
mengukur kemampuan berbicara, tes lisan dapat dilakukan untuk mengukur
kemampuan membaca (gira ‘ah) teks bahasa Arab.”” Melalui tes lisan ini, kemampuan
teste bukan saja diketahui dari kompetensi pemahamannya, terhadap isi teks,
melainkan juga diketahui kompetensi teste dari aspek kelancaran membacanya,
kefasihan dalam melafalkan kata, intonasinya, ketepatan dan kecepatan bacanya.

Tes ini termasuk tes verbal, yaitu tes soal dan jawabannya menngunakan

bahasa lisan. Tes lisan ini memiliki beberapa kelebihan antara lain:

% Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 149.

7 Ainin, Tohir, dan Imam Asrori, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab, 116-117.
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Dapat digunakan untuk menilai kepribadian dan kemampuan penguasaan
pengetahuan peserta didik, karena dilakukan secara face to face.

Jika peserta didik belum jelas dengan pertanyaan yang diajukan, pendidik dapat
mengubah pertanyaan sehingga dapat mengerti.

Dari sikap dan cara menjawab pertanyaan, pendidik dapat mengetahui apa yang
tersirat disamping apa yang tersurat dalam jawaban.

Pendidik dapat menggali lebih lanjut jawaban peserta didik sampai mendetil
mengetahui bagian mana yang paling disukai oleh peserta didik.

Tepat untuk mengukur kecakapan tertentu, seperti kemampuan membaca,
menghafal kalimat tertentu oleh peserta didik.

Pendidik dapat mengatahui secara langsung hasil tes seketika.*

Disamping kelebihan tersebut, tes ini juga memiliki kekurang atas

keterbatasan, antara lain:

a.

Apabila hubungan antara pendidik dengan peserta didik kurang baik, misalnya
tegang, menakutkan, dan sebagainya dapat menggangu objektifitas hasil tes.
Keadaan emosional peserta didik sangat dipengaruhi oleh kehadiran pribadi
pendidik yang dihadapannya.

Pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik sering tidak sama jumlahnya,
maupun tingkat kesukarannya.

Membutuhkan waktu yang lama untuk melaksanakannya sehingga tidak

ekonomis.

8 Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, 59-60.
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e. Kebebasan peserta didik dalam menjawab pertanyaan menjadi berkurang, sebab
sering kali pendidik memotong jawaban sebelum memikirkannya dituangkan
seluruhnya.

f. Seringkali pendidik terlalu cepat menyimpulkan sebelum ia selesai menjawab.

g. Pendidik dalam memberikan penilaian sering terpengaruh oleh kepribadian
peserta didik.*

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, sebaiknya seorang pendidk akan
melakukan tes lisan, perlu disiapkan:

a. Pertanyaan banyak dan klasifikasikan menurut urutan pokok bahasan, tingkat
kesukaran soal.

b. Setiap peserta didik diberi waktu yang sama, jumlah soal yang sama, tingkat
kesukaran sama.

c. Menyiapkan lembar penilaian yang mencakup aspek yang ditanyakan dan tingkat
kesukaran soal.

d. Menyiapkan pedoman skoring, dan pengkodean jawaban, sehingga pendidik
dapat melakukan pencatatan secara singkat, rahasia, dan tepat pada setiap
jawaban yang muncul.

e. Pentuan nilai akhir dilakukan setelah ujian selesai diusahakan untuk
diperbandingkan dengan peserta yang lain.

f. Sebaiknya dalam melakukan tes lisan pendidik berfungsi sebagai penggali
informasi, bukan hakim yang mengadili, dan bukan pula guru yang sedang

mengajar dikelas, sehingga tidak salah dalam menempatkan diri.”

* Ibid, 60

3 1bid, 61.
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C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam dalam bentuk
pertanyaan.’’ Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis dibagi menjadi dua, yaitu hipotesis
nihil/nol yang biasa disingkat Ho dan hipotesis alternatif atau hipotesis kerja yang
biasa disingkat Ha.

Berdasarkan hal di atas, maka dapat diambil perumusan hipotesis pada
penelitian ini yaitu:
Ha : Ada pengaruh tes lisan sebagai alat penilain terhadap hasil belajar dalam bidang

studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu.

Ho : Tidak ada pengaruh tes lisan sebagai alat penilain terhadap hasil belajar dalam

bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( Cek. 17; Bandung:
Alfabeta, 2012), 64.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan asumsi yang mendasari dalam
menggunakan pola pikir yang digunakan untuk membahas objek penelitian. Dalam
penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.

Menurut Nanang Martono, penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
menggunakan metode kuantitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang bertujuan
menggambarkan fenomena atau gejala sosial secara kuantitatif atau menganalisis
bagaimana fenomena atau gejala sosial yang terjadi di masyarakat saling
berhubungan satu sama lain. Metode kuantitatif yang biasanya digunakan logika
deduktif berupaya mencari keteraturan dalam kehidupan manusia, dengan
memisahkan dunia sosial menjadi komponen-komponen empiris yang disebut
variabel. Variabel tersebut dapat direpresentasikan secara numerik sebagai frekuensi
atau tingkat. Hubungan antar variabel tersebut juga dapat dieksplorasi dengan teknik
statistik, dan diakses melalui penelitian yang memperkenalkan rangsangan dan
pengukuran sistematis.'

Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer
menggunakan paradigm postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
(seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan

pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi serta pengujian teori),

! Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Cet.I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), 92.

35
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menggunakann strategi penelitian seperti eksprimen dan survei yang memerlukan
data statistik.’

Pendekatan kuantitaif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai sebagai
objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk
operasionalisasi masing-masing variabel. Reliabilitas dan validitas merupakan syarat
mutlak yang harus dipenuhi dalam menggunakan pendekatan ini, karena kedua
elemen tersebut akan menentukan kualitas hasil penelitian dan kemampuan replikasi
serta generalisasi penggunaan model penelitian sejenis. Selanjutnya, penelitian
kuantitatif memerlukan adanya hipotesis dan pengujian dan pengujiannya yang
kemudian akan menentukan tahapan-tahapan berikutnya, seperti penentuan teknik
analisis dan uji statistik yang akan digunakan. Juga, pendekatan ini lebih memberikan
makna dalam hubungannya dengan penafsiran angka statistik bukan makna secara
kebahasaan dan kulturalnya.’ Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu ingin mengetahui
pengaruh tes lisan sebagi alat penilaian terhadap hasil belajar dalam bidang studi
bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu. Maka jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif yang bersifat eksplantif, yaitu penelitian yang bermaksud
menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu

variabel dengan variabel yang lain.*

? Emzir, Metodologi Penelitian Pendidkan Kuantitatif dan Kualitatif, (Cek. 9; Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), 28.

3 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers,2010)., 121.

*Ibid, 107.
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2. Desain Penelitian

Desain atau rancangan penelitian dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional. Dimana penelitian korelasional, menurut
Arikunto adalah penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara dua variabel atau lebih. Maka dalam penelitian korelasional dimaksud untuk
mengetahui adakah pengaruh tes lisan sebagai alat penilaian terhadap hasil belajar
dalam bidang studi Bahasia Arab.
B. Populasi dan Sampel Penelitiian

1. Populasi Penelitian

Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti jumlah
penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer dipakai untuk
menyebutkan serumpun/sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi
penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap
hidup dan sebagainya. Sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data
penelitian.’

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Menurut Hartono populasi dengan

> Ibid, 144-145.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D, (Cek. 17 Bandung: Alfabeta,
2012), 80.
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kerakteristik tertentu ada yang jumlahnya terhingga dan ada juga tidak terhingga.
Penelitian hanya dapat dilakukan dengan populasi yang jumlahnya terhingga saja.’

Jadi yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
komponen madrasah yang ada dan menjadi sasaran peneliti yang mempunyai satu
sifat yang sama dalam usaha memperoleh informasi dan menarik kesimpulan.

Yang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas XII di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu, dan jumlah populasinya dapat
diliat pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Jumlah peserta didik kelas XII MAN 1 Palu

Jumlah peserta didik/kelas program
jenis kelamin Jumlah peserta

Kelas XII Laki-laki Perempuan didik
MIPA 1 11 19 30
MIPA 2 9 22 31
MIPA 3 4 25 29
MIPA 4 11 18 29
I1S 1 11 12 23
1S 2 11 17 28
I1S 3 7 20 27
BAHASA 3 24 27
AGAMA 14 16 30
Jumlah 254

Berdasarkan tabel di atas, kita dapat melihat jumlah populasi dari jumlah

keseluruhan peserta didik kelas XII MAN 1 Palu yaitu sebanyak 254 peserta didik.

" Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa, 2011), 46.
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2. Sample Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan kerakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.® Sample penelitian merupakan suatu faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam penelitian yang kita lakukan. Sample penelitian mencerminkan
dan menentukan seberapa jauh sampel tersebut bermanfaaat dalam membuat
kesimpulan penelitian. Sampel merupakan suatu bagian dari populasi. Dengan
demikian, sebagian elemen dari populasi merupakan sampel. Dengan mengambil
sampel peneliti ingin menarik kesimpulan yang akan digeneralisasi terhadap populasi.
Suatu subjek merupakan suatu anggota tunggal dari sampel, sama halnya dengan
elemen yang merupakan anggota tunggal dari populasi.’

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil untuk penelitian ini

yaitu menggunaka rumus Slovin, yaitu:

N
"T T+ Ne?
Dimana: n = sampel

N = jumlah populasi
e = perkiraan tingkat kesalahan (catatan: umumnya digunakan 1% atau
0.01, 5% atau 0.5, dan 10% atau 0.1)( catatan dapat dipilih oleh

peneliti).'

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cek. 17 Bandung: Alfabeta,
2012), 81,

? Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Prenada Media Group 2016), 119-120.

' Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, 149.
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Populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 254 peserta didik dan
presisi yang diterapkan atau perkiraan tingkat kesalahan 10% atau 0.1, maka besarnya

sampel yang pada penelitian ini adalah:

N
" 14 Ne?

254
"= 1+ 254(0.1)2

n

n = 71.75 dbulatkan menjadi 72

Jadi, jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini adalah 72 peserta didik.

Kemudian untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas/program
digunakan teknik proportionate stratified random sampling. Menurut Sugiyono
proportionate stratified random sampling adalah teknik yang digunakan bila populasi
mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara

proporsional. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah sampel X jumlah peserta didik tiap program

jumlah sampel tiap program = Jumlah populasi

atau bisa dirumuskan seperti berikut:

pXn
ng=—
17 nN
Dimana: n, = jumlah sampel dari masing-masing program

p =jumlah populasi dari masing-masing program
n = keseluruhan sampel

N = keseluruhan populasi



41

Tabel 3.2

Perhitungan jumlah sampel

. Jumlah Sampel
No. | Nama Program Kelas Perhitungan Sampel (Peserta Didik)
119 x 72
1. XII MIPA = —33. 34
ny 52 2 33.73
75 X 72
2. XIT IS = = 22. 22
ny i >Ta i 22.11
3. XII BAHASA n = 2T X72 s 8
3025472
X
4. XII AGAMA = = 8. 8
ny STa 8.50
Jumlah 72

Hasil penerikan sampel dengan menggunakan proportionate stratified random
sampling diperoleh sampel dari masing-masing program yakni XII MIPA dengan
jumlah 34 siswa , XII IIS dengan jumlah 22 siswa, XII BAHASA dengan jumlah 8
siswa, dan XII AGAMA 8 siswa. Jadi, jumlah keseluruhan sampel sebanyak 72

siswa.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat
didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara
satu dengan yang lainnya. Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang

keilmuwan atau kegiatan tertentu."

"'Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 45 .
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Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang terapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian akan menetukan
variabel mana yang mempunyai peran atau yang disebut variabel bebas dan variabel

mana yang bersifat mengikuti atau variabel terikat.

Penelitian ini menggunakan dua variabel utama yang menjadi objek dalam
penelitian, yaitu:

a. Variabel bebas ( independent Variable ), adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabe dependen (terikat). Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah

Tes lisan sebagai alat penilaian.

b. Variabel terikat ( dependent Variable ), adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah hasil belajar dalam bidang
studi bahasa Arab.

D. Defenisi Operasional

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Tes Lisan sebagai Alat Penilaian Terhadap
Hasil Belajar dalam Bidang Studi Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Palu”. Untuk menghindari kekeliruan penafsiran mengenai judul skripsi ini, penulis

akan menguraikan beberapa istilah atau makna yang terkandung di dalamnya.
1. Tes Lisan

Tes lisan adalah tes yang menuntut jawaban dari peserta didik dalam bentuk
lisan. Peserta didik akan mengucapkan jawaban dengan kata-katanya sendiri sesuai

dengan pertanyaan atau pernyataan yang diberikan.
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2. Alat Penilaian
Penilaian adalah suatu proses-peoses atau kegiatan yang sistematis dan
berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar
peserta didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kreteria dan
pertimbangan tertentu. Keputusan yang dimaksud adalah keputusan tentang pesrta
didik, seperti nilai yang akan diberikan atau juga keputusan tentang kenaikan kelas
dan kelulusan.'
3. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses
belajar. Hasil belajar kemampuan aktual yang diukur secara langsung. Hasil pengukur
belajar inilah akhirnya akan mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan dan
pengajaran yang telah dicapai. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar
digunakan oleh pendidik untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu
tujuan pendidikan. Hal ini dapt tercapai apabila peserta didik sudah memahami
belajar dengan diiringi oleh prubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.
4. Bidang Studi Bahasa Arab
Bidang studi berarti pengelompokan sejumlah mata pelajaran yang sejenis
atau memiliki ciri yang sama (mata pelajaran yang telah berkorelasi satu dengan yang
lain). Bidang studu bahasa Arab adalah suatu mata pelajaran yang mempelari tentang
ilmu bahasa Arab guna meningkatkan kemahiran berbahasa Arab siswa baik secara

produktif maupun reseptif yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran, yang di

12 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajara, ( Cek. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 4.
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dalamnya terdapat unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaranl.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk mengumpulkan data melalui
pedoman tertulis tentang pengamatan, wawancara, dan daftar pertanyaan atau
pernyataan yang disiapkan untuk mendapatkan informasi dari responden.” Dalam
peneliti ini penulis menggunakan beberapa instrument, yaitu:

1. Angket (Kuesioner)

Angket merupakan alat pengumpulan data yang berupa pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Adapun sklah dan format

jawaban yang digunaka skala 4 dengan format jawaban sebagaimana tampak dalam

tabel berikut.
Tabel 3.3
Pedoman Skala Koesiener
Format jawaban dengan skala
. (skor)
Sifat pertanyaan 33 3 KS TS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

BRonny Kountur, Metode Untuk Penulisan Skripsi & Tesis (Cet. I, Jakarta: CV. Taruna
Grafika, 2003), 113.
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2. Pedoman Wawancara

Daftar yang berisi pokok persoalan yang ditanyakan dalam proses wawancara.
Pedoman ini berfungsi untuk mengarahkan pelaksanaan wawancara supaya berjalan
efektif dan efisien, sehingga tidak ada data yang dibutuhkan terlewatkan sekaligus

sehingga tidak larut dalam perbincangan tidak perlu.

3. Pedoman Observasi
Pedoman observasi adalah alat yang dipilih atau yang digunakan oleh peneliti
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya.
4. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto sebagai cara mengumpulkan data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sebagainya."* Metode dokumentasi digunakann untuk
melengkapai data yang berhubungan dengan gambaran umum sekolah atau objek
yang akan diteliti.
F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode untuk
memperoleh data akurat serta memperhatikan relevansi data dengan tujuan yang

dimaksud, beberapa metode tersebut yakni:

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), 274.
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1. Angket
Angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara
sistematis, kemudian diisi oleh responden. Setelah diisi, angket dikembalikan
kepetugas atau penulis."
2. Wawancara
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka dan
mendengarkan keterangan-keterangan secara langsung mengenai informasi-informasi
atau keterangan-keterangan.'® Dalam hal ini, penulis mewawancarai langsung guru
bidang studi bahasa Arab dan peserta didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu
untuk memperoleh informasi tentang kendala dan solusi yang dihadapi dalam
pelaksanaan tes lisan.
3. Observasi
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari
fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data dan
informasi dari gejala atau fenomena secara sistematis dan didasarkan pada tujuan
penyelidikan yang telah dirumuskan.'” Teknik ini digunakan penulis untuk
mengumpulkan data yang sudah diamati secara langsung yang berkenaan dengan

gambaran umum sekolah yang akan diteliti.

' Burhan Bungin, Metodologi Penulisan Kuantitatif- Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya(Cet. I; Jakarta: Kencana, 2005), 133.

"®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 194.

7 Mahmud, Metode Penulisan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011),168.
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4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan,
foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.”® Pada teknik ini,
peneliti memungking memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber
tertulisatau dokumen yang ada pada responden atau tempat, di mana responden

bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya."

Digunakan untuk
mengetahui penguasaan kosakata bahasa Arab peserta didik dengan cara melihat
tugas rutin yang telah diberikan oleh guru. Dalam penelitian data yang ingin
diperoleh dari teknik ini yaitu berupada data hasil belajar bidang studi Bahasa Arab
yang menggunakan tes lisan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif
yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel terikat. Adapun metode statistik
yang dipergunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Analisi regreasi linear
adalah suatu analisis untuk mengukur pengaruh antara variabel bebes (X) dan
variabel tarikat (Y). Metode analisis regreasi linear sederhana ini dilakukan dengan
bantuan program komputer statistical product and service solution versi 22 (SPSS
22). SPSS 22 yang merupakan salah satu paket program komputer yang digunakan
dalam mengalolah data statistik. Hasilnya kemudian dimasukkan kedalam persamaan

regreasi sederhana yaitu:

Y=a+bX

'® Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 90 .

19 Sukardi, Meteodologi Penelitian Pendidikan, ( Cet. XV; Jakarrta: Bumi Aksara, 2016), 81.



48

Keterangan :
X = variabel bebas
Y = variabel terikat
a = konstanta (nilai y apabila X=0)

b = koefisien regresi (nilai peningkatan maupun penurunan)®

1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Uji validitas untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.’’ Dengan
ketentuan jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel maka angket tersebut
dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka
angket tersebut dinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil.”
c. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan kepastian bahwa

persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi dan konsisten.

2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bandung: Gralia Indonesia, 1999), 91.

'Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, (Yogyakarta: CAPS, 2011), 72.

*Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21, (Cet . VII,
Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2013), 47.
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Uji asumsi klasik bisa diketahui dengan melakukan uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas
adalah membandingkan data yang kita miliki dan data yang berdistribusi normal yang
memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan data kita.”® Uji normalitas
dilakukan menggunakan Uji kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS 22 for
windows. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 dengan ketentuan jika
signifikansi kurang dari 0,05 berarti data tidak normal. Uji normalitas dapat juga
menggunakan uji normal probability plot. Jika residual berasal dari distribusi normal,
maka nilai-nilai sebaran data akan terletak di sekitar garis lurus.*

d. Analisis Regresi Linear Sederhana
a) Menghitung nilai-nilai konstanta-konstanta:

1) Menghitung nilai konstanta a

CENE XD - (EX)(EXY)
T AT x (X2

2) Menghitung nilai konstanta b

, - NEXY - @OEXY)
 nYX?—(TX)?

3) Menentukan persamaan regresi sederhana

Y=a+bX

*Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS vs Sebuah Pengantar, Aplikasi Untuk Riset,
(Jakarta: Salemba Empat, 2011), 53.

*Singgih Santoso, Mengatasi Berbagai Masalah Statistik dengan SPSS (Jakarta: PT. Media
Elexkomputindo, 2003), h. 347.



4) Mencari Koefisien Determinasi

e. Uji Hipotesis

KD = R? X 100%

1) Perumusan Hipotesis

2) Kaidah pengujian

Jika, Fhitung < Fiabet, maka Ho diterima.

Jika, Fpiung > Fiaber, maka Ho ditolak.

3) Membandingkan antara Fhitung dan Fiaper

4) Mengambil keputusan.

50

Untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan

antara dua variabel pada umumnyadipergunakan pedoman sebagai berikut:

0,00 - 0,199
0,20 - 0,399
0,40 - 0,599
0,60 — 0,799
0,80 — 1,000

: dianggap tidak ada korelasi
: korelasi lemah

:korelasi sedang

:korelasi kuat

‘korelasi sangat kuat®

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. XXV Jakarta: Rajawali Pers: 2014) ,

193.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu
1. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu

Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu merupakan cikal bakal dari Madrasah Aliyah
YPAI yang di dirikan tahun pelajaran 1979/1980 di bawah naungan Yayasan
Pendidikan Agama Islam (YPAI) Propinsi Sulawesi Tengah, pada saat itu hanya
memiliki satu jurusan yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan waktu
belajar sore hari bertempat di gedung Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Palu
jalan M.H. Thamrin. Jumlah siswa angkatan pertama sebanyak 15 orang pria dan 10
perempuan dengan tenaga pengajar dibantu guru PGAN Palu termasuk sarana dan
prasarana pendidikannya.. Madrasah ini di pimpin oleh Drs. Dahlan MS, dan pada
tahun 1980 jabatan Kepala Madrasah diserahkan kepada Ahum Mustafa, BA sampai
tahun 1986, karena pejabat pertama mendapat tugas sebagai Kepala Madrasah Aliyah
Negeri Toli-toli.

Pada tanggal 1 Nopember 1982 Madrasah Aliyah YPAI berubah status
menjadi Madrasah Aliyah Negeri Toli-toli filial Palu. Tahun 1986 sampai tahun 1988
Kepala Madrasah di jabat Drs. Abdullah Sada, karena pejabat lama mutasi ke pulau
Jawa. Tahun 1988 beliau mendapat tugas baru sebagai Kepala MAN Toli-toli, maka
Kepala Madrasah dijabat Drs. Taufikurahman. Madrasah Aliyah Negeri Toli-toli filial
Palu terus berbenah diri dari tahun ke tahun melalui bantuan Proyek Pengembangan
Madrasah. Tahun 1984/1985 mendapat proyek lokasi seluas 10.990 M? satu buah
gedung dengan tiga ruang belajar dan satu ruang guru lengkap dengan mobilernya.
Tahun 1988/1989 mendapat bantuan tambahan proyek yakni satu buah gedung
dengan tiga buah ruang belajar dan satu ruang guru/kepala madrasah lengkap dengan
sarana dan prasarananya. Tahun 1989/1990 mendapat lagi bantuan berupa satu buah

gedung dengan tiga ruang belajar beserta sarananya dan pada tahun 1991/199
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mendapat bantuan sarana pendidikan yaitu laboratorium IPA (sekarang laboratorium
Fisika).

Tahun 1991/1992 Madrasah Aliyah Negeri Toli-toli filial Palu ditetapkan
sebagai Madrasah Aliyah Negeri Palu (di singkat MAN Palu) sesuai dengan Surat
Keputusan Menteri Agama RI No. 137 Tahun 1991 tanggal 11 Juli 1991, kemudian
setelah pembubaran PGAN maka dibentuk pula Madrasah Aliyah Negeri 2 Palu,
sehingga MAN Palu saat ini dikenal dengan nama Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu
disingkat MAN 1 Palu.

Departemen Agama Kabupaten Donggala Propinsi Sulawesi Tengah. Maka
melalui rapat Majelis Madrasah yang dipimpin oleh Ketuanya Arsyid Tola di sepakati
Suardi sebagai Kepala MAN 1 Palu untuk masa bakti 2001/2004. Tahun 2004 Suardi
mendapat tugas baru sebagai Pengawas pada Kantor Departemen Agama Kota Palu
Propinsi Sulawesi Tengah dan selanjutnya pejabat baru pada MAN 1 Palu di
nahkodai oleh Ali Tahir yang sebelumnya beliau guru pada MAN 2 (Model) Palu.

Pada tahun 2005 Ali Tahir mendapat tugas sebagai pengawas di lingkungan
Departemen Agama Kab. Donggala sehingga pada tahun 2005 jabatan kepala MAN 1
Palu di amanahkan kepada Arsid Kono sampai dengan tahun 2009, pada tahun 2009
Drs. Arsid kono ditugaskan ke MAN 2 Model Palu, maka jabatan kepala MAN 1 Palu
ditugaskan kepada Irawan Hadi namun pada tahun 2010 masa jabatan sebagai kepala
MAN 1 Palu harus ditinggalkan karena mendapat tugas baru sebagai Kepala Seksi
Evaluasi dan Kurikulum di Mapenda Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah.
Setelah Irawan Hadi mendapat tugas baru, jabatan kepala MAN 1 Palu di nahkodai
oleh Soim Anwar yang sebelumnya menjabat Wakamad Bidang Kesiswaan di MAN
1 Palu, oleh karena itu Soim Anwar menjabat sebagai Kepala MAN 1 Palu dimulai
dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016. Pada agustus 2016 Som Anwar
mendapat tugas baru sebagai kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia
Kota Palu sehingga jabatan Kepala MAN 1 Palu saat ini di nahkodai oleh Dahlan
walaupun masih dalam status Pejabat Pengganti Sementara (Pgs). Beliau juga mantan

Kepala MAN Sausu Kabupaten Parigi Moutong.
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Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu didirikan pada tahun 1979/1980 yang
merupakan kelas jauh MAN Toli- Toli. Pimpinan Madrasah yang pernah bertugas di
MAN 1 Palu sejak awal berdirinya (1980) adalah:

Tabel 4.1

Nama-Nama Kepala Madrasah yang Pernah Menjabat di MAN 1 Kota Palu
No. Nama Periode Tugas

1. | Drs. Abdullah Sada Tahun 1981 s/d 1989

2. | Drs. H. Taufikurrahman Tahun 1989 s/d 1998

3. | Drs. H. Abdullah Sada Tahun 1998 s/d 2001

4. | Drs. Suardi Tahun 2001 s/d 2004

5. | Drs. Ali Tahir Tahun 2004 s/d 2005

6. | Drs. Arsid Tahun 2005 s/d 2010

7. | Drs. Irawan Hadi P. M.Pd Tahun 2010 (Februari-November)
8. | Soim Anwar, S.Pd., M.Ag Tahun 2011 s/d 2016

9. | Taufik, S.Ag., M.Ag Tahun 2017 s/d 2018 (Maret)

10. | Dra. Hj. Zaenab., M.Pd.I Tahun 2018 s/d sekarang

(Sumber Data: Kantor Tata Usaha MAN 1 Kota Palu Tahun 2018)

Sesuai dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa madrasah ini sudah 10 kali
pergantian kepemimpinan. Dengan demikian, ketika melihat tabel di atas,
menunjukkan bahwa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu termasuk
madrasah yang usianya sudah cukup tua dan hingga sampai sekarang masih tetap

eksis dan sukses.

2. Visi dan Misi Madrasah Aliyaj Negeri (MAN) 1 Kota Palu
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang sangat cepat; era informasi; dan

berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu
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Madrasah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu. Madeasah Aliyah Negeri

(MAN) 1 Palu memiliki citra moral yang menggambarkan profil Madrasah yang

diinginkan di masa datang yang diwujudkan dalam Visi Madrasah berikut:

a) Visi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu

Menuju Peserta Didik Berprestasi, Mandiri dan Berwawasan

Lingkungan, Berlandaskan Iman dan Taqwa.

b) Misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyelenggarakan pendidikan secara efektif dan efisien, mewujudkan
suasana yang nyaman, bersih, asri, dan Islami sehingga setiap peserta didik
dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki.
Melaksanakan pembelajaran berbasis imtaq dan iptek sehingga tumbuh cikal
bakal pemimpin yang menguasai sains dan teknologi tetapi berpikiran ulama.
Menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik serta mendorong
tumbuhnya budaya disiplin secara intensif kepada seluruh warga madrasah,
sehingga bisa menjadi teladan bagi teman, masyarakat dan madrasah/sekolah
lain.
Menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri yang dijiwai suasana
keagamaan (Islami), berwawasan lingkungan dan nilai-nilai budaya bangsa
sehingga peserta didik dapat berkembang sesuai minat dan bakatnya.
Mendorong tumbuhnya kemandirian peserta didik dalam belajar dengan
memanfaatkan usaha kesehatan sekolah (UKS), perpustakaan di madrasah dan
sumber-sumber belajar lainnya yang ada di lingkungan madrasah secara
optimal.
Mewujudkan lingkungan hidup madrasah yang sehat dan berkualitas
menjadikan karakter budaya dengan aktualisasi :

e Melestarikan lingkungan serta menjadikan madrasah sebagai ruang

terbuka hijau

e Mencegah serta mengurangi kerusakan lingkungan
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e Mengelolah sampah serta limbah air sebagai wadah wirausaha

madrasah.

3. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu terletak di Jl.Jamur, Kelurahan Duyu
yang mempunyai luas wilayah 440.216 Ha dalam wilayah Kecamatan Palu Barat.
Jumlah penduduk Kelurahan Duyu adalah 4.192 jiwa (data Tahun 2003) yang
terdiri dari laki-laki 2.058 jiwa, wanita 2.034 jiwa dan jumlah kepala rumah tangga
sebanyak 1.356 Kepala Keluarga (KK) sedangkan kepadatan penduduknya 1.077
jiwa/Km?2 termasuk ke dalam Kota Palu.

Di wilayah Kelurahan Duyu mempunyai sarana umum yang cukup lengkap dan
memadai termasuk sarana pendidikan. Untuk Madrasah tingkat dasar dan menengah
diwilayah tersebut berjumlah SD/MI 3 buah, SMP/MTs : 2 buah dan SMA/MA : 2
buah. Karena wilayah kelurahan Duyu mempunyai luas wilayah sebagian besar
daerah pertanian, maka mata pencaharian terbesar adalah petani ( 73.2 % ) kemudian
pedagang ( 9.2 % );lain-lain ( 8.3 % ); PNS (/5.6 % ); buruh ( 2.2 % ); supir ( 17 % )
dan TNI/Polri ( 0.2 % ). Melihat letak geografisnya yang sangat strategis, maka
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu dijadikan sebagai madrasah teladan
yang ada di Kota Palu.

4. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Kota Palu

Salah satu faktor penting dalam kegiatan belajar mengajar adalah guru atau

pendidik. Keberadaannya menjadi sangat penting, tanpa guru kegiatan pembelajaran

di madrasah tidak dapat dilaksanakan. Bagi siswa guru merupakan pribadi yang

sangat dihormati karena berkat mereka siswa dapat infomasi dan ilmu. Di samping

tugasnya sebagai pengajar juga pendidik yang menjadi teladan bagi siswanya baik

saat di madrasah maupun ketika berada di luar madrasah. Selain guru faktor
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pendukung dalam upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya pada pembelajaran
yaitu adanya tenaga administrasi yang dalam hal ini Kepala Tata Usaha (KTU), Staf
Tata Usaha, Staf Perpustakaan, Staf Lab. Komputer, Operator Keu. SAI, SPM,
Operator SIMAK-BMN, Satpam, Cleaning Service, dan lain-lain.

Adapun tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu
berjumlah 59 orang, sedangkan tenaga kependidikan berjumlah 19 orang. Sebagian
besar tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu sudah
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan semuanya minimal belajar Strata Satu (S1)
dan Strata Dua (S2), hanya 9 orang tenaga pendidik yang masih berstatus sebagai
honorer dari jumlah tenaga pendidik yang ada di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Kota Palu.

Jika dilihat dari keadaan guru dan tenaga administrasi yang ada di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu, Penulis merasa hal tersebut sudah cukup
representatif bagi terselenggaranya proses pendidikan saat ini serta dapat berjalan
lancar dan berkesinambungan dan juga didukung oleh kapasitas ilmu yang dimiliki

oleh masing-masing pendidik

Tabel 4.2
Nama-Nama Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu
Tahun Pelajaran 2018
No. | Nama Guru Mata Pelajaran Utama
1. Dra. Zaenab, M.Pd.I Figih/Usul Figih
2. Dra. Hj. Nurjaya Jaini Figih
3. Drs. Samir K Penjaskes
4. Drs. Muhadih Bahasa Indonesia
5. Drs. Haeruddin, M.P.Kim Kimia
6. Drs. Sudarsono, M,Pd Seni Budaya
7. Drs. Hasanuddin., M.Pd,I Fisika
8. Dra. Awatif Sejarah Indonesia




9. Drs. Zainuddin, M.Pd Bahasa Inggris
10. Drs. Mursalin Biologi

11. Dra. Andi Imawati Fisikia

12. Drs. Burhan Bahasa Indonesia
13. Hariyati, S.Pd Matematika

14. Azis, S.Pd Matematika

15. Dra. Hj. Nurhaeda, M.Pd Biologi

16. Drs. Lasase Sosiologi

17. Dra. H. Darmianah Biologi

18. Kasmawati, S.Pd Kimia

19. Fathya Santari, S.Pd Bahasa Indonesia
20. Mas’amah, SS., M.Pd Sastra Indonesia
21. Abd. Malik Yahya, S.Ag Sosiologi

22. Drs. Masduki BP/BK

23. Dra. St. Hajrah Bahasa Arab

24. Hj. Mardiati Rosmah, S.Ag., M.Ag Bahasa Arab

25. Dra. Dewi Tisnawati, M.Pd Biologi

26. Kamaria, S.Ag., M.Pd.I Bahasa Asing

27. Since Gani, S.Pd Matematika

28. Herna Deswarti, SE Ekonomi

29. Dra. Suarni PKWU Kerajinan
30. Irsan. H. Djaudin, S.Ag TIK

31. Silvia, S.Pd Kimia

32. Teguh Santoso, S.Pd Biologi

33. Fatmah, S.Pd Geografi

34, Nurjanah, S.Ag, M.Pd.l Bahasa Arab

35. Yudiawati, S.Pd.I Sejarah Indonesia

57



36. Nurhayati, S.Ag., M.Pd.l SKI

37. Hj. Hermawati, S.Ag., M.Pd Aqidah Akhlak
38. Mila Poerwati, S.Pd., M.Pd.1 Bahasa Inggris
39. Zakiah, SE Ekonomi

40. Syamsuridha, S.Pd Biologi

41. Sawaluddin Umar Bahasa Inggris
42, Zulkefi M. Abdullatif, SE., M.Ak Ekonomi

43. Nur Anna Djafar, S.Pd Bahasa Jerman
44, Sandra Irawati, S.Ag., M.Pd Seni Budaya

45. Marja Dg. Matteru, S.Ag Geografi

46 Sumiaty, S.Pd Bahasa Inggris
47. Rusni, SE Lintas Ekonomi
48. | Jusman, S.Pd TIK

49, Zahbia, S,Pd Bahasa Indonesia
50. Zuhra, S.Pd., M.Pd Bahasa Inggris
51. Sukmawati, S.Pd Bahasa Inggris
52. Verawati, S.Pd Matematika

53. Nurjayanti Abdullah Sada, S.Pd Kimia

54, Megawati, S.Pd Fisika

55. | Nursalam, S.Pd SKI, AKHLAK, FIQHI
56. | Moh. Rifaldi, S.Pd QUR’AN HADITS
57. | Rony Saputra, S.Pd Penjaskes

58. | Muammar Zuhdi Arsalan, S.Pd.I Qur’an Hadits
59. Matematika

Norma Yunita, S.Pd

(Sumber Data: Ruangan Wakil Kepala Madrasah Kurikulum)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat kalau Guru bidang studi bahasa Arab
ada 3 orang yaitu St. Hajrah, Mardiati Rosmah, dan Nurjannah. Sedangkan Kamaria

dia juga guru bidang studi bahasa Arab namun dia lebih fokus ke bahasa Asing

Tabel 4.3
Nama-Nama Tenaga Administrasi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu
Tahun Pelajaran 2018

No. Nama Jabatan

1. | Ridwan, S.Ag Kepala Urusan Tata Usaha
2. | Suaib Staf Tata Usaha

3. | Buriati Hari Utami Staf Tata Usaha

4. | Ulyani, SE., MM Staf Tata Usaha

5. | Ramlan Staf Tata Usaha

6. | Sabriyah Aziz, S,Pd.I Staf Tata Usaha

7. | Latahang, S.Sos Staf Tata Usaha

8. | Jusuf Hatibie Staf Tata Usaha

9. | Suparman Staf Tata Usaha

10. | Sirajudin, Amd Staf Tata Usaha

11. | Ainuddin Satpam

12. | Moh. Yusuf Muhajis, Sos Operator Keu. SAI, SPM
13. | Abdullah Satpam

14. | Nasriah, S.Kom Operator SIMAK-BMN
15. | Mukhlis Jaya, S.Sos.I Cleaning Service

16. | Risky Cleaning Service

17. | Arkam Satpam

18. | La Ode Muhammad Muthahar, SE Staf Perpustakaan

19. | Muhammad Akbar, S.M Staf Lab. Komputer

(Sumber Data: Kantor Tata Usaha MAN 1 Kota Palu Tahun 2018)
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5. Keadaan Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu

Peserta didik adalah bagian integrasi yang tidak dapat dipisahkan dari
kepentingan madrasah. Karena peserta didik adalah subjek sekaligus objek yang
mendalami ilmu yang diperuntukkan dalam kehidupannya. Dalam proses belajar
mengajar, peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan
dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Peserta didik akan menjadi faktor
penentu, sehingga menuntut dan dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan
untuk mencapai tujuan belajarnya. Dengan demikian, dalam proses pembelajaran
yang diperhatikan pertama kali adalah peserta didik. Bagaimana keadaan dan
kemampuannya, baru setelah itu menentukan komponen-komponen yang lain. Apa
bahan yang diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk bertindak, alat dan fasilitas
apa yang cocok dan mendukung semua itu harus disesuaikan dengan keadaan peserta
didik.

Keadaan yang dimaksud disini adalah jumlah peserta didik secara
keseluruhan. Adapun jumlah peserta didik di MAN 1 Kota Palu tahun pelajaran
2018/2019 sebanyak 759 peserta didik, yang terbagi tiga tingkatan kelas, yang
dimana kelas X berjumlah 242 peserta didik, kelas XI berjumlah 263 peserta didik,
dan kelas XII berjumlah 254 peserta didik.

6. Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu

Pendidikan akan berjalan dengan baik jika lingkungannya kondusif, nyaman
serta sesuai dengan objek yang menempatinya. MAN 1 Kota Palu, memiliki fasilitas
yang menunjang terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang memadai. Bangunan
madrasah pada umumnya dalam kondisi baik, jumlah ruang kelas untuk menunjang
kegiatan belajar sangat memadai. Untuk mengetahui keadaan gedung yang ada di
MAN 1 Kota Palu, dapat dilihat pada lampiran-lampiran skripsi ini.

a) Tanah dan Halaman
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Tanah Madrasah sepenuhnya milik negara. Luas areal seluruhnya 13.590 m2.

Sekitar Madrasah dikelilingi oleh pagar sepanjang 520 m.

b) Gedung Madrasah

Bangunan Madrasah pada umumnya dalam kondisi baik. Jumlah ruang kelas

untuk menunjang kegiatan belajar memadai.

Sarana Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu Tahun 2018

Tabel 4.4

Jenis Baik Jumlah | Jenis Baik | Jumlah
Kursi Kamad 1 1 Kursi Lipat 170 | 170
Meja Kamad 1 1 Kursi Plastik 50 50
Kursi Wakamad 4 4 Kursi Merek Frontline | 100 | 100
Meja Wakamad 4 4 Mesin Genset 1 1
Kursi Guru 64 64 Dispenser 1 1
Meja Guru 64 64 Kamera Cannon 1 1
Kursi Tata Usaha 11 11 Mesin Dap Air 3 3
Meja Tata Usaha 11 11 AC 18 18
Kursi Siswa 703 703 TOA Wireless 1 1
Meja Siswa 703 703 Amply Fary 2 2
Lemari 50 50 TOA Speker 7 7
Infokus 14 14 Kulkas 2 2
Komputer 43 43 Kipas Angin 23 23
Mic 3 3 Tong Sampah Plastik | 6 6
Brangkas 1 1 Laptop 10 10
Alat Pemadam Api | 3 3 TV Panasonic 1 1
Mesin Ketik 1 1 Motor Dinas 3 3
Papan Tulis 25 25 Printer 5 5
Mesin Foto Copy 1 1 Kursi Tamu 4 4
Motor Kaisar 1 1 Mesin Scanner 1 1
Kursi Panjang Besi | 2 2 Kursi Besi Kuliah 60 60

(Sumber Data: Sarana MAN 1 Kota Palu)
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1. Pengaruh Tes Lisan sebagai Alat PenilaianTerhadap Hasil Belajar dalam

bidang Studi Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu
1. Uji Validitas

Sebelum hasil tabulasi kuesioner dianalisis dengan alat analisis regresi linear

sederhana, maka sebelumnya perlu dilakukan pengujian terhadap peserta didik di

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu, dengan jumlah sampel 72 peserta didik.

Uji validitas dilakukan pada setiap item pernyataan untuk mengetahui tingkat

kecermatan dari setiap item pernyataan tersebut dalam instrument penelitian

(kuesioner) yang digunakan. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan alat SPSS

versi 22 for windows, dimana untuk menetukan valid tidaknya suatu item pernyataan

yang digunakan berdasarkan nilai (r-hitung) lebih besar dan tidak bernilai negatif

terhadap r-tabel dengan kriteria sebesar 0,229 pada tingkat signufikan sebesar 5%

atau 0,05
Tabel. 4.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X
Te\s]il;zze(l)() r-hitung r-tabel Status
1 0,367 0,229 Valid
2 0,423 0,229 Valid
3 0,543 0,229 Valid
4 0,427 0,229 Valid
5 0,376 0,229 Valid
6 0,194 0,229 Tidak Valid
7 0,489 0,229 Valid
8 0,482 0,229 Valid
9 0,496 0,229 Valid
10 0,103 0,229 Tidak Valid
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Tabel. 4.6
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Y

Variabel .

Hasil Belajar (Y) r-hitung r-tabel Status
1 0,041 0,229 Tidak Valid

2 0,277 0,229 Valid
3 0,221 0,229 Tidak Valid

4 0,269 0,229 Valid

5 0,628 0,229 Valid

6 0,781 0,229 Valid

7 0,722 0,229 Valid

8 0,769 0,229 Valid

9 0,792 0,229 Valid

10 0,721 0,229 Valid

2. Uji Reabilitas

Instrumen dianggap reliabel jika memiliki koefisien reabilitas 0,06. Apabila
nilai alpha lebih besar dari 0,06 maka item-item angket yang digunakan dinyatakan
reliabel atau konsisten, sebaliknya jika nilai alpha lebih kecil dari 0,06 maka item-

item angket yang digunakan dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.

Tabel 4.7
Reliability Statistics variabel X
Cronbach’s Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of
Alpha ltems
0,371 0,387 10
Tabel 4.8
Reliability Statistics Variabel Y
Cronbach's | Cronbach's Alpha Based on Standardized
N of Items

Alpha ltems
0,730 0,706 10
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas dengan bantuan SPSS 22 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai alphanya dinyatakan reliabel, karana nilai alpha lebih besar

dari nilai 0,06.

3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas, adapun uji normalitas dalam penelitian ini yaitu uji normalitas grafik
histogram dan probability plot dengan bantuan aplikasi SPSS 22, adapun hasil uji
normalitas yaitu:

Histogram
Dependent Variable: HASILBELAJAR
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Berdasarkan tampilan grafik histogram di atas dapat dilihat secara grafis besar
distribusi data mengikuti kurva normal tidak terjadi kemiringan dan outlier sehingga

dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan distribusi yang normal.
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Berdasarkan grafik tersebut, terlibat titik-titikk menyebar disekitar garis
diaognal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik probability plot
dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang
normalitas. Sedangkan pada grafik probability plot menunjukkan data berdistribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas dan dapat digunakan untuk
pengujian selanjutnya.

4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaru tes lisan sebagai alat
penilaian terhadap hasil belajar dalam bidang studi bahasa Arab di Madrsah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Palu melalui metode analisis regresi sederhana. Dengan
menggunakan bantuan program SPSS 22 diperoleh hasil perhitungannya sebagai
berikut.

Tabel 4.9
Model Summary

Std. Error of the
Estimate

1 0,236°| 0,056 0,042 5,260

a. Predictors: (Constant), TES LISAN
b. Dependent variabelm Hasil Belajar
Sumber: Output SPSS versi 22

Model R R Square | Adjusted R Square

Berdasarkan tabel Model Summary diatas bahwa nilai koefisien korelasi (R)
antara variabel tes lisan (X) dan hasil bejajar (Y) diperoleh sebesar 0,236 atau 23,6%.
Hal ini berarti tingkat hubungan antara variabel tes lisan (X) dan hasil belajar (Y)
pada pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu termasuk
pada tingkat hubungan “lemah”.

Adapun koefisien determinasi R square dalam tabel model summary terdapat

angka 0,056. Hal ini menunjukkan bahwa variasi perubahan variabel maharatul hasil
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belajar dipengaruhi oleh perubahab variabel tes lisan sebesar 5,6%. Sedangkan

sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Unstandardized Stand:rdlze
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 16,842 5,467 3,080 ,003
TES LISAN 0,406 0,200 0,236 2,028 ,046

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR
Sumber: Output SPSS versi 22

Berdasarkan tabel coefficients menunjukkan bahwa model persamaan regresi
sederhana:
a = Nilai konstanta sebesar 16,842. Nilai ini mnunjukkan bahwa apabila variabel
bebas yaitu tes lisan (X) tetap atau bernilai 0 (nol), maka variabel terikat yaaitu hasil
belajar (Y) yang dihasilkan bernilai sebesar 16,842
b = Nilai koefisien regresi bernilai sebesar 0,406. Nilai ini mengandung arti bahwa
setiap penambahan 1% tingkat tes lisan (X) maka hasil belajar (Y) akan meningkat
sebesar 0,406 dengan catatan variabel lain dianggap konstan.
Sehingga persamaan regresi sederhna yang di peroleh adalah sebagai berikut:
Y =a+bY
Y =16,840 + 0,406 X

5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan Uji Anova (Uji F). Uji F dilakukan untuk
mengetahui pengaruh antara tes lisan terhadap hasil belajar, maka dilakukan uji F
dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 22 sehingga diperoleh hasil uji F

sebagai berikut:



67

Tabel 4.11
ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 113,847 1 113,847 4,115 | 0,046°
Residual 1936,764 70 27,668
Total 2050,611 71

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR
b. Predictors: (Constant), TES LISAN
Sumber: Output SPSS versi 22

Langkah-langkah dalam Uji F:

a)

b)

d)

Perumusan Hipotesis

Ha : Ada pengaruh tes lisan sebagai alat penilain terhadap hasil belajar dalam
bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MANO 1 Palu.

Ho : Tidak ada pengaruh tes lisan sebagai alat penilain terhadap hasil belajar
dalam bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu.
Kaidah pengujian

Jika, Fhitung < Fiabel, maka Ho diterima.

Jika, Fpiung > Fiaber, maka Ho ditolak.

Membandingkan antara Fpiyng dan Fiaper

Dari tabel ANOVA diperoleh nilai Fpiyng = 4,115

Nilai Fiape dapat dicari dengan menggunakan tabel F dengan cara:

Derajat kebebasan (df) =n-2=72-2 =70

Fiabel = F(72,2)= 3,13

Ternyata Fyitung = 4,115 > Fiapet = 3,13 sehingga Ho ditolak.

Mengambil keputusan

Keputusannya adalah menyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Maka,

terdapat pengaruh yang signifikan antara tes lisan sebagai alat penilaian
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terhadap hasil belajar dalam bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah

Negeri (MAN) 1 Palu.

Secara umum, pengaruh antara variabel tes lisan (X) berpengaruh terhadap
hasil belajar (Y) dalam bidang studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
1 Palu yaitu 23,6% berarti termasuk pada tingkat pengaruh “lemah”. Sedangkan
besarnya kontribusi variabel tes lisan berpengaruh terhadap hasil belajar di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu yaitu 5,6%.

2. Kendala dan Solusi dalam Penerapan Tes Lisan Sebagai Alat Penilaian
Terhadap Hasil Belajar dalam Bidang Studi Bahasa Arab di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Palu.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari hasil wawancara yang dilakukan
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu bahwa dalam menerapkan tes lisan
memerlukan waktu yang sangat banyak sedangkang waktu sangat terbatas.
Sebagaimana yang diutarakan oleh Ibu Kamaria sebagai salah satu guru bahasa Arab
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu:
Menurut saya, kendalanya karena ini tes lisan dan menguji tidak sekaligus jadi
butuh waktu banyak sedangkan jam pelajaran sangat terbatas dan siswa juga
banyak yang mau diuji, selain memakan waktu yang banyak kendalanya juga
ada pada pesrta didik itu sendiri. Karena tidak semua peserta didik bisa
melafalkan bahasa Arab dengan baik, bahkan ada yang belum bisa mengenal
huruf arab itu sendiri. Sebanarnya saya jarang memakai tes kisan dalam
melam melaksanaka pengujian karena itu tadi memakan waktu yang banyak.
Saya kalau mau tes bahasa Arabnya siswa secara lisan, saya lebih banyak
menngguji dengan memberi subuah percakapan atau bertanya langsung

kepada apabila belajar mengajar berlangsung.’

! Kamaria, Guru Bahasa Arab Kelas XII Man 1 Palu, “Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 08
September 2018.
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Sejalan dengan hal di atas juga diungkapkan oleh beberapa peserta didik yang
sempat penulis wawancarai, mereka mengatakan bahwa menggunakan tes lisa sangat
menyulitkan karena tes ini butuh jawaban secara langsung dari mereka sedangkan
melafalkan bahasa arab sengat susah. Seperti apa yang dikatakan oleh Cici Nur

Febiuni peserta didk kelas XII MIPA 2 ia mengatakan:

Kendala saya ada pada mengucapan bahasa Arab seringkali kalau guru
menggunakan tes lisan terkadang saya lupa dalam pengucapannya karena

dalam bahasa Arab ada beberapa huruf yang pengucapannya hampir sama®.

Tapi hal ini berbeda apa yang dikatakan oleh Firdha Nurul Aswa peserta didik
kelas XII AGAMA.

Kalau menurut saya pelaksanaan tes lisan sangat bagus karena dengan tes
lisan kemungkinan kecil untuk menyotek Cuma sedikitik bahkan tidak ada
peluang. Tes lisan ini jaga bagus karena kita tidak lagi susah-susah menghafal

tulisan Arabnya, kita Cuma tinggal menghafal pengucapannya.’

Dalam menghadapi kenadala tersebut, mereka mengatakan kalau solusimya
itumemperbanyak latihan, belajar, dan apabila ada yang tidak dimengerti mereka

meperbanyak bertanya.

% Cici Nur Febiuni, Siswa Kelas XII Mipa 2, “Wawancara” Kelas Xii Mipa 2, Tanggal 08
Septe,Ber 2018

3 Firdha Nurul Aswa, Siswa Kelas XII Agama, “Wawancara”, Perpustakaan Man 1 Palu,
Tanggal 08 September 2018



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh tes lisan seebagai alat

penilain terhadap hasil belajar dalam bidang studi bahasa Arab di Mdrasah Aliyah

Negeri (MAN) 1 Palu dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara tes lisan dengan hasil belajar dalam bidang studi
bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu. Tingkat pengaruh antara
variabel tes lisan (X) berpengaruh terhadap hasil belajar (Y) dalam bidang
studi bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu yaitu 23,6%
berarti termasuk pada tingkat pengaruh “lemah”. Sedangkan besarnya
kontribusi variabel tes lisan berpengaruh terhadap hasil belajar di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu yaitu 5,6%. Dan hasil analisis yang
menggunakan regresi linear sederhana yang didapatkan Y = 16,840 + 0,406 X
menunjukkan bahwa apabila tes lisan tetap atau bernilai 0 (nol), maka hasil
belajar yang dihasilkan bernilai sebesar 16,840. Adapun nilai koefisien
regresi nilainya sebesar 0,404 menujukkan bahwa tes lisan dengan dengan
hasil belajar adalah positif, setiap penambahan 1% tingkat tes lisan (X)
maka hasil belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,404 dengan catatan
variabel lain dianggap konstan. Selain itu juga dari hasil perbandingan
antara nilai Fyiwune dengan nilai Fiper, dimana nilai Fping yaitu 4,115 lebih
besar dari F tabel yaitu 3,11 maka H, yang menyatakan “terdapat pengaruh

yang signifikan antarates lisan sebagai alat penilaian terhadap hasil belajar

70
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peserta didik di kelas XII Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu”
diterima.

2. Kendala guru Bahasa Arab dalam penerapan tes lisan sebagai alat penilaian
terhadap hasil belajar dalam bidang studi bahasa Arab adalah tes lisan
sangat memakan waktu yang banyak, dan peserta didik banyak yang tidak
bisa melafalkan bahasa Arab dengan baik, bahkan ada yang belum bisa
mengenal huruf Arab itu sendiri. Adapun solusi yang diterapkan yaitu
pengujian tes lisan tidak terlalu diterapkan dalam suatu ujian tapi penerapan
ke cara siswa dalam melakukan percakapan atau menjawab pertanyaan.
Selain kendala yang dihadapi guru, peserta didik juga mengalami kendala
dalam penerapan tes lisan ini seperti banyak yang susah dalam pengucapan
atau pelafalan bahasa Arab, Dalam menghadapi kenadala tersebut,
solusimya itu memperbanyak latihan, belajar, dan apabila ada yang tidak
dimengerti mereka meperbanyak bertanya.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka
selanjutnya adalah saran-saran yang kiranya dapat memeberikan manfaat kepada

berbagai pihak. Adapun saran-saran yang disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pendidik
Pendidik sebagai pengajar, pendidik, pembimbing siswa hendaknya untuk
selalu  bersikap aktif, menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan selalu memberikan motivasi kepada siswa yang belum
terlalu tahu bahasa Arab, serta saat melakukan tes sangat diperhatikan

terutama dalam penggunaan tes lisan.
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2. Bagi Peserta didik
Peserta didik hendaknya selalu meningkatkan kemampuan belajarnya
semaksimal mungkin, baik di sekolah maupun di rumah untuk
menumbuhkan motivasi bagi dirinya agar menyerap pelajaran dengan
sebaik-baiknya hingga mendapat hasil yang maksima, terutama dalam

pembelajaran bahasa Arab.
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LAMPIRAN




PEDOMAN OBSEVASI

Identitas sekolah

1. Sejarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu..

2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu.

3. Profil Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu.

4. Letak gegrafis Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu.

5. Keadaan guru, peserta didik, dan tata usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
1 Palu.

6. Sarana prasarana Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu.



PEDOMAN WAWANCARA

Pendidik

1. Dalam melaksanakan tes lisan apa ada kendala yang dihadapi?
2. Dengan adanya kendala tersebut solusi apa yang dilakukan?

Peserta didik

1. Apakendala Anda dalam pelaksanaan tes lisan?
2. Terus untuk menghadapi kendala tersebut, solusi apa yang Anda lakukan?



DAFTAR ANGKET

NAMA

KELAS

ALAMAT

PETUNJUK PENGISIAN

1. Tulislah terlebih duhulu nama, kelas dan alamat Anda !
2. Angket terdiri dari 20 butur pertanyaan dan 4 butir pilihan jawaban.
3. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti sebelum Anda menjawab !
4. Pilihlah salah satu jawaban dengn memberi tanda (V) !
5. Jawablah semua butir pertanyaan dengan sejujurnya dengan keadaan yang
Anda alami !
6. Arti dari pilihan nomor 1-20
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

ALTERNATIF JAWABAN
NO DAFTAR JAWABAN
) SS S KS TS
. Saya dapat melafalkan bahasa Arab dengan
. intonasi yang benar
5 Dengan tes lisan saya tidak ada kesempatan untuk
' menyontek




Saya selalu takut kalau ada ulangan dengan

3.
menggunakan tes lisan
A Guru selalu menggunakan tes lisan pada saat ada
' ulanagan
5 Saya tidak pernah yakin dengan jawaban yang
' saya apabila ada tes lisan
‘ Saya dapat membedakan mengucapan huruf Arab
. yang hampir sama.
. Saya sangat senang menggunakan tes lisan saat
. ulangan
5 Saya dapat melafalkan kata bahasa Arab dengan
' mahraj yang benar
9 Saya selalu menjawab pertanyaan apabila guru
' bertanya tentang materi bahasa Arab
0 Saya sangat kesulitan dalam melafalkan huruf
. yang hampir sama pengucapannya
11. | Saya mampu menerima semua infomasi dari guru
. Dengan menggunakan tes lisan nilai saya selalu

bagus dibandingkan menggunakan tes tulis




13. | Saya belajar di rumah pada saat mau ujian saja
” Nilai saya selalu tidak bagus apabila guru
' menggunakan tes lisan.
Saya tidak malu untuk bertanya kepada guru
15. | ataupun kepada teman apabila saya tidak
mengerti dengan meteri.
6 Saya sangat senang mempelajari pembelajaran
" | bahasa Arab
17 Apabila nilai saya tidak bagus saya berusaha
' memperbaikinya
. Saya dapat mengingat materi pelajaran yang telah
' diajarkan
9 Saya selalu bisa memahami setiap materi yang
" | telah dipelajari
20 Nilai saya tidak pernah bagus saat belajar bahasa

Arab




DAFTAR INFORMAN WAWANCARA

No.

Nama Informan

Jabatan

Tanda Tangan

Kamaria, S. Pd. M. Pd.1.

Guru Bahasa Arab Kelas XI1

e

s

/-—\&41’
2. | Cici Nur Febiuni Siswa Kelas XII MIPA 2 )
3. | Sulhaini Ningsi Siswa Kelas XI1 IIS 1 q*ﬂ‘%s
4. | Tazkia Aulia Akbar Siswa Kelas XII BAHASA W
5. | Firdha Nurul Aswa Siswa Kelas XII AGAMA S

A




DAFTAR HADIR

PENGISIAN ANGKET
TANDA
No, NAMA KELAS
TANGAN
I. | Feri Arianto XII MIPA 1 pe—
2. | Rahmat Hidayatullah XUMPAL | Juagey
3. | Supriani XII MIPA 2 M
4. | Nurul Insani XI1 MIPA 2 W
5. | Fidya Afifah B. XII MIPA 2 ’gﬁ%
6. | Siti Nur Ammah XII MIPA 2 ﬁ%
7. | Andi Rahmasia XII MIPA 2 A%
8. | Nurul XI1 MIPA 2 M
9. | Indra Yeldi XII MIPA 2 %\,
10. | Cici Nur Febiiani XTI MIPA 2 %
———
E i
11. | Nurfajra Turahama XII MIPA 2 M
, 5—C>
12. | Wahyu Wunanto XIMIPA2 LT T
13. | Haeruddin XII MIPA 2 My/
14. | Zhafarina Rasyiqah XII MIPA 2 c;\}a;@-——




‘TS, Hafshah Sevia Virgi Amelia XII MIPA 2 gW‘
16. | Ashar XII MIPA 2
2
17. | Fandi Aditya XII MIPA 2 ﬁu&
18. | Hujjatunnisa XTI MIPA 2 %j
19. | Reni Dwi Haryanti XII MIPA 2 g&,\_
20. | Moh. Rifaldy XII MIPA 2 r‘%
21. | Rizki Andini Devyani XII MIPA 2 M |
22. | Nurlaela XII MIPA 2 M
23. | Diah Pratiwi XII MIPA 2 gml.‘.
24. | Ratna Anggraini xampa2 | Pl
25. | Andi Rumpang Megga XII MIPA 2 Ay
26. | Rizki Muh. Akbar XII MIPA 2 @&gg_
27. | Nadila XII MIPA 3 ?@ﬁ
28. | Siti Nur Komuniyant XIT MIPA 3 i g' 24
29. | Rian Anggraini XII MIPA 3 Ry
30. | Nurul Falah XUMPAS | A
31. | Jihan Oktavia XII MIPA 3 ‘&\‘E




32. | Lala Angraini XII MIPA 3 % ‘
33. | Aprivana N. F X1I MIPA 3 M P
|
34. | Andi Sri Limiani XII MIPA 3 A—W
.-"J,ﬂ
. =1}

35, | Sk XITTIS 1 &'%
36. | Azis K. XIS 1 =z
37. | Muh. Fauzi XITTIS 1 y&.o%

.1 I
38. | Fildan XIS 1 m
39. | Siti Haldayanti XILTIS 1 =
40. | Sifa Muldia XIS 1 @
41. | Siti Mudayanah XIS | ,%
42. | Marda Lisdayanti XITTIS 1 %
43. | Sulhaeni Ningsi XIS 1 %
44. | Septianti XITTIS 1 M

1%

45. | Wildan XIS 1 UQ@CL
46. | Lindd Fatmawati XIITIS 1 M»
47. | Fika Arya Safina XIS 1 TFoug—
48. | Radah XIS 1 %“M




49. | Marfuat XIS 1 (2,
50. | Muh.Suardiyanto XI111S 1 @%@\
51. | Sahri Ramadhan XIS 1 OM’L

52. | Dhea Rizky R. XIS 1 Mr\

53. | Muh. Deffano Moreno XIS 1 @A@D
54. | Abd. Hali XIS 1 ‘:%—ugcy

55. | Yusdil XITTIS 1 &

56. | Nurfaiga XI1IIS 2 M

57. | Yayen XI1I BAHASA # =

58. | Febriani XII BAHASA ﬂ

59. | Irna Fathia Khairunnisa XII BAHASA /Q%ﬂ

60. | Nabiela A Hidayat XIIBAHASA | H)ﬁ_ﬂj“
61. | Mutiara Annisa XIT1 BAHASA @UM
62. | Anggun Kara XII BAHASA %

63. | Lilis Setiawati XII BAHASA Mt

64. | Fara Fadila X1 BAHASA k%_k

65. X1 AGAMA e

Nawal Ramadhani Putri




66. | Firdha Nurul Aswa XIT AGAMA W/'
67. | Dimas Rattamulya X1 AGAMA M
68. | Muhammad Bayu Tawaqal XIIAGAMA | %
69. | Roi XIT AGAMA ﬂ'
70. | Fransiska X1l AGAMA %
71. | Mahatvani Safitri XII AGAMA &J—‘
72. | Anggraini XII AGAMA M




29

32
31

25

27
24

28

27
20

29

32
30
28

33
28

31

29
30

28

30
27

23

32

10
32
32
35
31

19 | 20 | Jumlah

18

17

16

15

14

13

12

11

Item Angket
Jumlah

33
28

28

25

30
28

29

27

26

25

22
24
24
25

26

32
26

30
29

24
28

26

27

27

31

31

27

27

10

2

1

Responden

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28




30
28

29

37
29

31

34
28

33

24
11
22
25

23

27

25

26

32
34
32
23

29
23

29

33

16
35
28

32
33

27

25

32
33
28

26

33

30
27

26

24
31

25

26

24
27

25

29

27

27

25

25

26

33
25

22
25

29

32
27

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58




N S SIS E R
NI NI — NN AN TN O| T O
NN AN NN NN T NN T | OoO|an|oO
I AN N AN NN NN AN F| OO
I TN TN F| T TF(nN|en|F|O|on| O
NN N AN AN ANTFT NN O|n|O
| TN TN F | F|non|O|en| O
Nj—N TN N T NN <<
I NN T NN NN <<
AN — N[N NN NN —| N
nNnenfANfenfenfen AN AN NN enfenfon| <t

v
ISR R I N S
AN— AN AN ANANTFT NN en|— | —
AN AN NN AN AN~ NN AN |on|on| <+
NN T (T AN —|N|on|jon| <+
N|— == NN NN —|N|— | N
cnfenNenN| AN || F AN en|ANfen|AY|enfon
NN F N AN NN —|nNFT|on| < on
AN ANANANANANAN— N ANAN NN
AN AN AN TN AN N AN AN | <<
AN AN[F NN AN AN enen [T en <k <<
ANF NN ANNOTFT NN F|on| <

g
78[5 QB BB 8|5 8|3 .= R~ E

]




Tabel r Product Moment pada Sig 0,05

N [r N [R N |[R N [r N |R N |R
1] 0997 [41] 0301] 81]0216] 121 ] 0.177 | 161 | 0.154 | 201 | 0.138
2| 095[42] 0297 ] 82]0215] 122 ]0.176 | 162 | 0.153 | 202 | 0.137
3] 087843 ] 0294 | 83|0213]| 123 | 0.176 | 163 | 0.153 | 203 | 0.137
4] 081144 ] 0291 ] 84]0.212] 124 [ 0.175 | 164 | 0.152 | 204 | 0.137
5| 0754 45| 0288 | 85|0211]| 125|0.174 | 165 | 0.152 | 205 | 0.136
6| 0707 46| 0285| 86| 0.21]| 126 | 0.174 | 166 | 0.151 | 206 | 0.136
7] 0666 |47 | 0282| 870208 127 | 0.173 | 167 | 0.151 | 207 | 0.136
8| 0632]48 ] 0279| 880207 | 128 | 0.172 | 168 | 0.151 | 208 | 0.135
9| 0602]49] 0276 | 890206 | 129 [0.172| 169 | 0.15] 209 | 0.135
10| 0576 50| 0273 | 90]0.205| 130 [ 0.171 | 170 | 0.15| 210 | 0.135
11| 055351 ] 0271 | 91]0204| 131 | 017 | 171 [ 0.149 | 211 | 0.134
12| 0532[52] 0268| 92]0203]| 132 0.17 | 172 0.149 | 212 | 0.134
13| 0514 53] 0266 | 93]0202| 133 ]0.169 | 173 | 0.148 | 213 | 0.134
14| 0497 |54 | 0.263| 94 |0.201 | 134 | 0.168 | 174 | 0.148 | 214 | 0.134
15| 0482[55] 0261| 95| 0.2 135]0.168 | 175 0.148 | 215 | 0.133
16 | 0.468 |56 | 0259 | 96]0.199 | 136 | 0.167 | 176 | 0.147 | 216 | 0.133
17| 0456 |57 | 0256 | 97 ]0.198 | 137 | 0.167 | 177 | 0.147 | 217 | 0.133
18| 0444 58] 0254 | 98]0.197 | 138 | 0.166 | 178 | 0.146 | 218 | 0.132
19| 0433]59] 0252| 99]0.196 | 139 | 0.165 | 179 | 0.146 | 219 | 0.132
20| 0423 ]60| 0.25] 100]0.195| 140 0.165 | 180 | 0.146 | 220 | 0.132
21| 0413 ]61] 0248 ] 101]0.194 | 141 | 0.164 | 181 ] 0.145 | 221 | 0.131
22| 0.404 |62 0246 | 102]0.193 | 142 [ 0.164 | 182 ] 0.145 | 222 | 0.131
23| 0.396 | 63| 0.244 | 103]0.192 | 143 [ 0.163 | 183 | 0.144 | 223 | 0.131
24| 0.388 64| 0242 ] 104 |0.191 | 144 | 0.163 | 184 | 0.144 | 224 | 0.131
25| 0.381]65| 0.24] 105] 0.19] 145 0.162 | 185 0.144 | 225 | 0.13
26 | 0.374 |66 | 0239 ] 106 0.189 | 146 [ 0.161 | 186 | 0.143 | 226 | 0.13
27| 0.367 |67 | 0237 ] 107 0.188 | 147 [ 0.161 | 187 | 0.143 | 227 | 0.13
28 | 0.361 |68 0.235] 108 ]0.187 | 148 | 0.16 | 188 ] 0.142 | 228 | 0.129
29| 0.355 |69 0.234] 109 ]0.187 | 149 | 0.16 | 189 | 0.142 | 229 | 0.129
30| 0.349 |70 0.232] 110 ] 0.186 | 150 | 0.159 | 190 | 0.142 | 230 | 0.129
31| 0344 71| 0.23] 111]0.185] 151 | 0.159 | 191 | 0.141 | 231 ] 0.129
32| 0.339]72] 0.229] 112]0.184 | 152 | 0.158 | 192 | 0.141 | 232 | 0.128
33| 0.334 73] 0.227] 113]0.183 | 153 0.158 | 193 | 0.141 | 233 | 0.128
34| 032974 0226 ] 114]0.182 | 154 [ 0.157 | 194 | 0.14 | 234 [ 0.128
35| 0.325|75] 0.224 ] 115]0.182 | 155 [ 0.157 | 195 | 0.14 | 235 | 0.127
36| 032]76] 0223] 116]0.181 | 156 | 0.156 | 196 | 0.139 | 236 | 0.127
37| 031677 0221 ] 117 ] 0.18] 157 [ 0.156 | 197 | 0.139 | 237 [ 0.127
38| 0.312|78] 022] 118]0.179 | 158 | 0.155 | 198 | 0.139 | 238 | 0.127
39| 0.308]79] 0219 119]0.179| 159 | 0.155 | 199 | 0.138 | 239 | 0.126
40| 0.304 |80 0217 | 120 | 0.178 | 160 | 0.154 | 200 | 0.138 | 240 | 0.126

N : Jumlah sample yang digunakan




Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 sumx
| Pearson Correlation 1 -,079 ,062 ,099 -,059 ,052 -,095 ,530 ,132 ,088 ,367
Sig. (2-tailed) ,509 ,599 ,406 ,620 ,663 424 ,000 ,264 461 ,001
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -,079 1 ,094 ,203 176 -,131 ,156 -,070 ,266 -,003 423
Sig. (2-tailed) ,509 429 ,084 137 270 187 ,554 ,023 ,982 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation ,062 ,094 1 ,135 ,339 -,054 ,148 237 ,058 -,085 ,543
Sig. (2-tailed) ,599 429 ,256 ,003 ,649 210 ,043 ,626 473 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation ,099 ,203 ,135 1 -,122 -,033 ,264 -,091 ,142 ,087 427
Sig. (2-tailed) ,406 ,084 ,256 ,304 ,784 ,024 444 ,231 464 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -,059 176 ,339 -122 1 -,045 ,047 114 ,068 -,149 ,376
Sig. (2-tailed) ,620 137 ,003 ,304 707 ,693 ,337 ,566 ,208 ,001
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation ,052 131 -,054 -,033 -,045 1 -,086 174 075 -152 ,194
Sig. (2-tailed) 663 270 649 784 ;707 472 ,140 527 ,199 ,099
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -,095 ,156 ,148 264 ,047 -,086 1 ,031 ,385 -,051 489
Sig. (2-tailed) 424 ,187 ,210 ,024 ,693 AT2 ,795 ,001 ,669 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation ,530 -,070 237 -,091 114 174 ,031 1 ,194 -,058 482
Sig. (2-tailed) ,000 554 ,043 444 ,337 ,140 795 ,100 626 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation ,132 ,266 ,058 142 ,068 ,075 ,385 ,194 1 -,319 ,495
Sig. (2-tailed) 264 ,023 626 ,231 ,566 527 ,001 ,100 ,006 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation ,088 -,003 -,085 ,087 -,149 -,152 -,051 -,058 -,319 1 ,103
Sig. (2-tailed) 461 ,982 473 464 ,208 ,199 ,669 626 ,006 ,386
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation ,367 423 543 427 ,376 ,194 1489 482 495 ,103 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,099 ,000 ,000 ,000 ,386
73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73

N

ation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
ion is significant at the 0.05 level (2-tailed)




Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 SuMY
Pearson Correlation 1 145 -,330 -,044 212 -,044 ,012 ,136 -,071 -,046 ,041
Sig. (2-tailed) 222 ,004 715 ,072 713 ,918 252 ,548 ,700 733
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation ,145 1 ,060 237 -,181 ,146 -,019 ,105 178 ,078 277
Sig. (2-tailed) 222 616 ,043 125 219 ,876 ,376 ,131 511 ,018
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -,330 ,060 1 ,319 ,074 ,051 -,120 -,104 ,001 ,155 ,221
Sig. (2-tailed) ,004 616 ,006 ,534 ,668 314 ,382 ,993 ,192 ,061
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -,044 237 ,319 1 -,150 ,100 ,075 -113 -,037 ,180 ,269
Sig. (2-tailed) 715 ,043 ,006 ,204 401 ,530 ,342 758 127 ,021
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -,212 -,181 074 -,150 1 /498 512 465 517 450 628
Sig. (2-tailed) ,072 125 534 ,204 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -,044 ,146 ,051 ,100 ,498 1 ,552 ,589 7127 A17 , 781
Sig. (2-tailed) 713 219 668 401 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation ,012 -,019 -,120 ,075 5127 552" 1 618~ 567" 488" 7227
Sig. (2-tailed) 918 876 314 ,530 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 136 ,105 -,104 -113 465 ,589 618 1 797 484 759
Sig. (2-tailed) 252 ,376 ,382 ;342 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -,071 ,178 ,001 -,037 517 727 ,567 797 1 ,436 792
Sig. (2-tailed) ,548 131 ,993 758 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -,046 ,078 ,155 ,180 ,450 417 ,488 ,484 ,436 1 721
Sig. (2-tailed) ,700 511 192 127 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation ,041 277 221 ,269 628 781 722 759 792 721 1
Sig. (2-tailed) 733 ,018 ,061 ,021 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73

Iation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
ation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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SILABUS PEMBELAJARAN
SATUAN PENDIDIKAN : MAN1PALU =
MATA PELAJARAN ¢ BAHASA ARAB
KELAS/PEMINATAN :  XII/ MIA, IIS, BAHASA
SEMESTER :  GANJIL
Kompetensi Inti
KI-1 . Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya
KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, responsif dan pro-aktif

dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkangan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan

KI-3 © Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual dan koseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentng ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 . Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif , dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

1.1.Menyadari kemampuan berbicara v Penilaian Diri
adalah nikmat yang penting yang v' Penilaian Antar
dianugerahkan oleh Allah SWT. Teman
v’ Observasi
v’ Jumnal
1.2. Mensyukuri nikmat Allah berupa v’ Penilaian Dini
kemampuan berbicara dengan baik v’ Penilaian Antar
dan benar Teman
v Observasi
Jurnal

e —————



1.3 Mensyukuri kemampuan
mengungkapkan gagasan dan ide
dengan pembicaraan yang baik
sehingga bisa di mengerti orang
lain

[V Penilaian Diri

v' Penilaian Antar
Teman

v" Observasi

v Jurnal

1.4 Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi
internasional yang diwujudkan
dalam semangat belajar

v" Penilaian Diii

¥ Penilaian Antar
Teman

v' Observasi

v Jurnal

2.1.Menunjukan prilaku santun dan
peduli dalam melaksanakan

| komunikasi ant

i

¥ Penilaian Diri

v" Penilaian Antar
Teman

v" Observasi

v’ Jurnal

2.2 Menunjukan prilaku jujur, disiplin,

¥" Penilaian Diri

Jawab, pedull, kerjasama dan cinta
damai dalam melaksanakan
komunikasi fungsional

percaya diri dan bertanggung v Penilaian Antar
jawab dalam melaksanakan Teman
komunikasi transaksional dengan v' Observasi
guru dan teman ¥ Jurnal

2.3 Menunjukan prilaku tanggung v' Penilaian Diri

v’ Penilaian Antar
Teman

¥" Observasi

v Jumal

— o e



sl gl Gail
dengan
* Menjelaskan
perbedaan
g Sl dadll G a8
Gpaaiall g ¢ 5 all

* Menyusun kata/frase
menjadi kalimat
sempurna

o Membuat kalimat

g Jadl daill e S 31

gealall g g 5l

Tes Tulis
v Tes Lisan
Penugasan kelompok

O

o]

LCD
Papan
tulis

spidol




2.4 Menunjukan prilaku santun,
antusias, kreatif, ekspresif,

v PenilaianDiri |

v’ Penilaian Antar

interaktif, kerjasama dan imajinatif Teman
dalam menghargai budaya dan v Observasi
bahasa v" Jurnal
3.1. Mengidentifikasi bunyi, makna LSy Byl | Peserta didik : Jenis Penilaian : 12 JP Sumber :
kalimat, gagasan, unsur g 4 v Penilaian Diri o Buku
kebahasaan, struktur teks dan e Mengamati kosakata| ¥ Penilaian Antar Siswa”
unsur budaya bahasa Arab yang ? yang dipaparkan pada Teman Bahasa
berkait terkait n dengan topik : bl P slide v" Observasi Arab
: R . imak v Tes Tulis kelas XII
B LMY 3Ll . NS ¢ Menyimak dan .
B e ) = x‘d ) ) tl........-}l > menirukan v' Tes Lisan Madrasa
lisan maupun tertulis pengucapan  ujaran| ¥ Penugasan h Aliyah
' ! guru : kelompe': %
' = Ayl pelall — VRY] i e Mencari kosakata | Kemena
e R dalam kamus | ! g tahun
L Menyebutkan makna 2016
s i . : Kamus
Hliatl = uamdl mgdl — g dari kosakata yang o
. ™ C‘*‘“ dipaparkan pada slide Bahasa
H-..La Tz T olilgs — 4,20 ¢ Melengkapi kalimat Arsb
‘ _ dengan kosakata yang o Gambar
Al sesuai gambar
sesual
tema
SR T ) M b o google
¢ ) Jaill e S ) B Peserta Didik Bentuk Penilaian :
1 ed Wl e Mengamati contoh- | ¥ Penilaian Diri _
= sg s contoh kalimat yang | ¥ Penilaian Antar Alat: ,
mengandung  kalimat Teman “ {o“tfd“’
v' Observasi 2 Slide

yg berstruktur




¢ Mendemonstrasikan
dialog secara

3 juzall e 36l 8 > Peserta Didik : Bentuk Penilaian :
g o sead 2o AnadlaY! ¢ Menyimak dan v Penilaian Diri
ey ol gy menirukan bacaan v’ Penilaian Antar
¢ Mencari kosakata Teman
yang kurang di fahami v Observasi
¢ Mencari makna v Tes Tulis
kosakata baru di v Tes Lisan
dalam kamus v' Penugasan
* Mengungkapkan isi kelompok
bacaan terkait topik
¢ Menuliskan ide pokok
yang terkandung .
dalam paragraf !
e Menyusun kalimat- i
kalimat acak menjadi |
paragraf |
4.1 Mengungkapkan dialog , informasi Tl e Jaall B eserta Didik :
lisan atau tulisan, merespon berita Lty e Menyimak dan Bentuk Penilaian :
sederhana terkait topik E menirukan bacaan v" Penilaian Diri
gl s sl dialog v Penilaian Antar
Dengan memperhatikan unsur e Mencari makna Teman
kebahasaan, struktur teks dan kosakatayangsulit | ¥ Observasi
unsur budaya secara benar dan dalam kamus v" Tes Lisan
sesuai konteks » Mengungkapkan isi v Unjuk
dialog secara lisan Kerja/Performan
ce

_berpasangan




3.2. . Mengidentifikasi bunyi, makna

kalimat, gagasan, unsur
kebahasaan, struktur teks dan

Loyl 1y N

1 esea did :

o Mengamati kosakata

Rentuk Penilaian - i

v Penilaian Diri
¥ Penilaian Antar

unsur budaya bahasa Arab yang sl P yang dipaparkan pada Teman
berkait terkait n dengan topik : slide v Observasi
Loyl Aty o [L‘;“}“' » . Men}rimak dan v Tes Tulis
Baik secara lisan maupun tertulis | 120 — U5, — oy — sl — Bl menirukan . v Tes Lisan
5 pengucapan  ujaran v' Penugasan
DA% = Bl = Lkl — Olaglas — guru kelompok
syl > d> - ¢ Mencar kosakata
. dalam kamus
¢ Mengungkapkan
makna kosakata
dalam kartu kosakata
vang telah diseaakan
dan diberikan secara
acak .
o DMelengkapi kalimat
dengan kosakata yang
sesual
Peserta Didik : Bentuk Penilaian :
e Sl e Mengamati  contoh- : Peni}aian Diri
: . : contoh kalimat yan Penilaian Antar
Yo freaind t"{;ﬂ‘ll’ M&I mengandung i Teman
sedledgin v Observasi
g Juaall Jaill o oS il v Tes Tulis
J-l\.“ tﬂ'} ;7'61-31 Y f.j.p PJ_}_D-AM v" Tes Lisan
v’ Penugasan
kelompok

¢ Membedakan antara

o)

Alat:

O 9 T o

0

o

Buku
Siswa”
Bahasa
Arab
kelas XI1
Madrasa
h Aliyah

Kemena
g tahun
2016
Kamus
Bahasa
Arab
Gambar
gambar |
sesuai |
tema
google

Audio
Slide
Laptop
LCD
Papan
tulis
spidol

=



O

I ima berstruktur
gl g Jhezall Jadll
dengan
¢« Menjelaskan
perbedaan
Cgnaially g 5 jall
» Mengidentifikasi
Ao g yall Ao jladdl Jladll
g jaall s 4 puaiall g
pada paragraf
sederhana

Ry e il e selall B

Peserta Didik

¢ Menyimak dan
menirukan bacaan

« Mendiskusikan
kosakata yang kurang
di fahami

¢ Mencari makna
kosakata baru di
dalam kamus

o Mempresentasikan isi
bacaan terkait topik

* Menuliskan ide pokok
yang terkandung
dalam paragraf

Bentuk Penilaian :
v" Penilaian Diri

v" Penilaian Antar

Teman
Observasi
Tes Tulis
Tes Lisan
Penugasan
kelompok

SR N K

|

4.2. Mengungkapkan dialog ,

L all QRN ) luad >

Peserta Didik -

Bentuk Pemlaian :




informasi lisan atau tulisan,
meréspon berita sederhana terkait
topik

sy A4y s )
Dengan memperhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan
unsur budaya secara benar dan
sesuai konteks

Menyimak dan
menirukan bacaan
dialog
Mendiskusikan isi
bacaan
Mencari makna
kosakata yang sulit
dalam kamus
Mempresentasikan isi
dialog secara lisan
Mendemonstrasikan
dialog secara
berkelompok
=

Penilaian Diri
Penilaian Antar
Teman
Observasi

Tes Tulis

Tes Lisan

< «f

o i BN

Penugasan
kelompok
Unjuk kerja/
performance

~

. Mengidentifikasi bunyi, makna
kalimat, gagasan, unsur
kebahasaan, struktur teks dan
unsur budaya bahasa Arab yang
berkait terkait n dengan topik :

el da ) g

(PUadll g yee g Lisns Gl 5 5 a1 )
Baik secara lisan maupun
tertulis

ala! Ja (s Peserta didik : Bentuk Penilaian : 14JP | Sumber:
(A 5 L Cpal 4_)1;.1.“ ) v Pﬁﬂ‘!]al:ﬁ]‘l Diri I o Buku
( aali Mengamati  kosakata v Penilaian Antar Siswa”
' yang dipaparkan pada Teman Bahasa
slide v’ QObservas Arsh |
oyl P Menyimak dan| v Tes Tulis kelas XII
menirukan v" Tes Lisan Madrasa
gt » pengucapan  ujaran v' Penugasan h Aliyah
Wi > ol — 3 & — ol o~ A guru kelompok #
i _; f _l : Qif T—! - Cl Bertanya jawab Kemena
0P "G g Tl T tentang makna | g tahun
oldlpe — Gadall Mo — Lol — kosakata |' 2016
| Mengungkapkan o Kamus
¢l makna kosakata Bahasa
dalam kartu kosakata Arab
yang telah disediakan o Gambar
Menuliskan kata-kata gambar




"~ yang di dengar

: e S Al » Peserta Didik : Bentuk Penilaian :
| delill il J geaall isall Jadll * Mengidentifikasi v Peml'la%an Diri
i contoh-contoh kalimat ¥" Penilaian Antar
yang mengandung Teman
o Sl ¥ Observasi
‘ delill il g J gpaall  Anall Juil v Tes Tulis
|« Menjelaskan v Tes Lisan
' perbedaan v" Penugasan
| kelompok
Jseaall Jailly o glaall Ssall Jadll
¢  Merubah kalimat dari
psbaell aall Jaill
Ke Jsgaall Jailly
* Menerjemahkan
. ungkapan vang
mengandung stuktur
il g Jsgnall sl Jadl
Jeldll
Peserta Didik : Bentuk Penilaian :
A Jay e e Bel 1 » Menyebutkan makna- Y Penilaian Diri
AN )2 pac makna kosakata v' Penilaian Antar
' ; terkait topik Teman
e Menyimak dan v Observasi
menirukan bacaan v Tes Tulis
e Mendiskusikan v Tes Lisan
kosakata yang kurang v Penugasan

Alat:

. & ) - e S

O

sesuai
tema
google

Audio
Slide
Laptop
LCD
Papan
tulis
spidol




di fahami

¢ Mencari makna
kosakata baru di
dalam kamus

e Mempresentasikan isi
bacaan terkait topik

» Menjodohkan kalimat
dengan kata yang |
sesuai terkait topik

4.3, Mengungkapkan dialog , ; Lus ol 02 Jlgadl 3 Peserta Didik : Bentuk Penilaian : _
informasi lisan atau tulisan, | * Menyimak dan Bentuk Penilaian : [
merespon berita sederhana terkait menirukan bacaan v Penilaian Dini
topik dialog v" Fenilaian Antar
a0 o Bertanya jawab - Teman
il (o jee g Lissa g 181 ) tentang makna kata v Observasi
(Dengan memperhatikan unsur yang sulit v' Tes Tulis -
kebahasaan, struktur teks dan o Mendiskusikan isi v Tes Lisan
unsur budaya secara benar dan bacaan v Penugasan
sesuai konteks | e Mempresentasikan isi kelompok

dialog secara lisan ¥ Unjuk Kerja/
*  Mendemonstrasikan Performance

dialog secara

berkelompok
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah :MAN |1 PALU

Mata Pelajaran : BAHASA ARAB

Kelas/ semester ; XI1 A

Materi Pokok s AuSLaY) 5 laaldl

Alokasi Walctu . 15 x 40 menit (5 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-
KI-

KI-4 :

o

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi sccara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri
serta bertindak secara efektif dan kreatif, mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilinuan.

B. Kompetensi Dasar (KD)

bel

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa

pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar

2.1  Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi
antar pribadi dengan guru dan teman.

3.1. Mengidentifikasi bunyi, makna kalimat, gagasan, unsur kebahasaan, struktur
teks dan unsur budaya bahasa Arab yang berkait terkait n dengan topik

a1 8)liasd) baik secara lisan maupun tertulis

4.1 Mengungkapkan dialog , informasi lisan atau tulisan, merespon berita sederhana
terkait topik 4 5 Laall  dengan memperhatikan unsur kebahasaan,
struktur teks dan unsur budaya secara benar dan sesuai konteks

C. Indikator Kompetensi Pembelajaran

Indikator KD 3.1
3.1.1 Menjelaskan isi tzks yang didengar yang berkaitan: 4sady) 5 jLaal)
3.1.2 Menerangkan isi teks bacaan yang terkait topik : 4aadluy) 5 laal)
Indikator KD 4.1

4.1.1 Menyusun teks tulis yang terkait topik : gy} 3 jliaal)
4.1.2 Menerapkan percakapan terkait topik ; 4a3y! 3 jliaall




D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan peserta didik mampu mendengar, bercakap, membaca dan
menulis dengan bahasa Arab yang berkaitan dengan topik: &3y} 3 jlzall

E. Materi Pembelajaran

@l SRl
S berlangsung o3 Jis+! | Keadaan alam
t_t_,;l‘. senggang_ g 53 rjl’-i‘l Ilmu terapan
2% Tumbuh ,,'g_‘-,'\,al'l Fisika
A Sl menjelajah e c—-!" Metode terapan
Ciley Anda mendapati ] #\as)l | Peradaban manusia
< 7 | Memperhatikan olital | Karya ilmiah ]
pog Maju 33, z %Y | Pelopor
Jits! Awal-awal ¢ 3l #9 Ilmu cahaya
B Poros o230 &1 | Jarak bumi
S35 Alat teropong a2l 33257 Gerhana matahari
o Jelaskan £,#3333 | Peredaran darah
s Lisg | berbicara Jl58 7 Jsk | Faktor
eS| kimia S22l o3 | Abad pertengahan
L kedokteran #5¢ 522 | Dominasi yang besar
(—Eb{ Tokoh terbesar 45 - 35 | Muncul
Ll mengembangkan &% - 5% | Menganggap
ol Dengan mengukur S8 | Planet-planet
.l sukses G\ax)l 33\ | Kemajuan peradaban
3 Diberi gelar Jalsall o3l | Faktor yang paling kuat
?1 terpenting <yl ;:J Bapak para dokter
= Telah lalu s Je | Bidang matematika
A | teori Sl ke | Asam sulfat




o menjelsakan S8 58) | Menemukan

i rd) bintang-bintang a3l - A Mengungkapkan
ol paru-paru r""'“ &3 | Anatomi tubuh
Sl | dasar ' A3 4e | [Imu anatomi

= B et 1 —
Memikirk hﬁ; 3 jiu_ ‘gm talmpak,
an timbul
Memanda . - - berhasil 4 : =
st ) N 25 .
ng = < &5 sukses S c
Mcn:;ptak ) < < meniirika L......fl‘: il Szt

Menemuk | el NPT O R 53 maju L5% = =

an

§ ag el pslally 38 skl o 68 ) el sl S5 s
o (13 (335 b 3 il ol G e i
GLo»g‘l Lé u.JLﬂ.-a-n u{( LJ“"‘L"S'{"L;" ’.I ..'!\::‘I L'JE_;—" fj J‘lﬁ- -1

r-:-a.u #GJ sb_;-ﬂ-“ ot ’ .{ & s ri\';l f)“l -3
“’r“{ J"‘"““J u“—-'-“ Jf»'g J¥ Jis Bel5ads « fﬁ\ Juu'l A_...sL.; -2 ". A . Q.:L:l‘._?“ -4

33l ST wo) Blage SEly (bl
b A LS Rk e G 3 sl aERT s Bl o Jas s
I OB G 85T i (e pa ) g 3ea U_,,.um'g:.

& 1385 ol el Jo 53 call o LS BT 5 5l P U Jalal) 21 6
33 =¥ ey ST ey oVl el Gl 3 L 0 45 G B oD g

(190 glp# o (3N



il 3l glall Jaal

oAl T o e s S 46 1
A sl s ik oy sl B s s
() sl & e Ja8 g M A ol § Al 7y
b 588 L K Las B 58 (o)
A gl g g5 o o b gl 1e e (o)
o3 Bls i @ el oAl (N b 529 3 gl
ool e 3zl o 4G 1) ool s 3255 (5D
0673 G 1 5iabdl e 3 g
Fi’il mudhari mansub adalah fi’il mudhari yang diawali huruf nasab.
Diantara huruf nasab tersebut adalah: J1:3)\ 3 - -
Dari contoh-contoh di atas diketahui i’rab fi’il mudhari sbb.:
e g il Jun % 3 E.J‘ 5 QL::J‘. J.,n Sl 5
C’!-A&Jg\} del ol -1 o J:—J; 1 dal -1
s (o o el Sley 2 &3 L -;.UJ" Sy 2
F. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama (2JP)
Pembelajaran Istima’
e o asais Alokasi
iatan iskripsi Kegiatan
= 5 . Waktu
Pendahuluan 1. Siswa melihat gambar yang berkaitan dengan | 10 menit
mufradat, dan guru menanyakan makna vang
terdapat pada gambar
2. Curu menyampaikan tujuan pembelajaran pada
saat ini, yaitu mengenalkan mufradat yang
berkaitan dengan **‘1-»}" sl
3. Guru menyuruh siswa melihat mufrodat yang
ada, kemudian menanyakan mufradat yang telah
diketahui.
Inti I. Guru mengajak siswa mendiskusikan makna | 100 menit
yang terdapat dalam mufradat tentang 5 lasli




ALSEYT

2. Guru memerintahkan siswa mencari arti
mufradat yang belum diketahui dalam kamus
atau di buku

3. Guru memerintahkan siswa menutup buku,
kemudian membacakan mufradat dan siswa
menirukan

4. Guru membacakan mufradat dan siswa
mengartikan makna mufradat yang dibacakan
guru

5. Guru memerintchkan siswa untuk membaca
mufradat dengan tepat beserta maknanya.

6. Guru memberi latihan (tadrib) untuk
mengetahui penguasaan  siswa  terhadap
mufradat baru

7. (Guru membuat penilaian terhadap kemampuan
penguasaan mufradat siswa

pembelajaran yang telah dilaksanaka

Guru memberikan pesan dan penugasan kepada
siswa

3. Guru menutup pembelajaran mufradat

]

Penutup 1. Guru memberi kesimpulan terhadap | 10 menit

2. Pertemuan Kedua (2JP)

Pembelajran Hiwar

| konsep hiwar secara tertulis

i 2. Guru memberi penilaian terhadap latihan yang
dikerjakan siswa

3. Guru memberi kunci jawaban mengenai latihan yang
diberikan

4. Guru menutup pembelajaran

N s - Alokasi
ia
egiatan iskripsi Kegiatan el
Pendahuluan I. Siswa diajak untuk mengingat-ingat kembali | 10 menit
mufradat yang telah dipelajari
2. Guru meyampaikan tujuan pembelajaran pada saat
ini, yaitu melakukan percakapan tentang 3 laali
Gy
3. Guru memberi penjelasan mengenai  tehnik
pembelajaran hiwar yang akan diberikan
Inti 1. Guru menanyakan siswa tentang Ge3LY1 35U=all [ 100 menit
dan siswa menjawab sesuai dengan kemampuannya
2. Guru membenarkan jawaban siswa yang mengalami
kesalahan
3. Guru memberi contoh percakapan tentang ,L=ali
LY | disertai dengan penjelasan mengenai arti
kata yang masih belum difahami sisawa.
4. Siswa mempraktekkan hiwar (percakapan) tentang
GaSUayi 5 5limali
5. Guru  memperbaiki  kesalahan-kesalahan  yang
dilakukan siswa
Penutup . Siswa diminta mengerjakan latihan-latihan membuat | 10 menit




3. Pertemuan Ketiga (2JP)

Pembelajaran Takrib

Kegiatan

Diskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Siswa diminta melihat tanda di akhir pada fi'il
mudhari’ yang berada di sebelah kanan dan kiri,
kemudian guru menanyakan perbedaan fi’il yang
berada di sebelah kanan dan kiri

(Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada saat
ini, yaitu mengenalkan perbedaan fi’il mudhari” yang
marfu’ dan yang mansub.

(Guru menanyakan mengapa bisa terjadi perbedaan.

10 menit

Inti

antara fi’il mudharari’ yang marfu’ dan yang mansub
Guru menjelaskan kepada siswa penyebab terjadinya
perbedaan antara fi’il mudharari’ yang marfu’ dan
yang mansub

Guru memerintahkan siswa untuk memperhatikan
tanda-tanda pada fi’il mudhari’ yang marfu’ dan
yang mansub

Guru menyampaikan kesimpulan mengenai tanda-
tanda fi’il mudhari’ yang marfu’ dan yang mansub
Guru memerintahkan siswa untuk merubah fi’il
mudhari® yang marfu’ ke fi’il mudhari® yang
mansub.

Guru memberi latihan (tadrib) untuk mengetahui
penguasaan siswa terhadap perubahan fi’il mudhari’
yang marfu’ ke dalam fi’il mudhari’ yang mansub.
Guru  membuat penilaian terhadap kemampuan
penguasaan siswa terhadap materi yang ada

100 menit

Penutup

Guru memberi kunci jawaban dari tadrib yang
diberikan.

Guru menutup pembelajaran

10 menit

4. Pertemuan Keempat (3JP)

Pembelajaran Qira’ah

Kegiatan

Diskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

i

Siswa diajak untuk mengingat-ingat kembali
mufradat yang telah dipelajari sebagai persiapan
pembelajaran qira’ah

Guru mcyampmkan tujuan pembelajaran pada saat
ini, yaitu membaca teks bacaan tentang:  3)Laali
3305 0 i3 25 LSyl

Guru member: penjelasan mengenai  tehnik
pembelajaran gira’ah yang akan diberikan

10 menit

Inti

Guru  menunjukkan kepada  siswa  bahwa
pembelajaran  qira’ah  ini  berkaitan dengan
pembelajaran hiwar, yaitu tentang a3y 3 Lzsli
Guru membacakan teks gira’ah dengan benar dan
fasih

Siswa disuruh membaca teks qira’ah dengan benar
dan fasih

100 menit




Tes Tertulis Tes Uraian

Tes Unjuk Kerja Tes Uji Petik Kerja dan Rubrik

N

. Instrumen penilaian dan pedoman penskoran
a. Sikap (terlampir)
b. Pengetahuan (terlampir)
¢. Keterampilan (terlarmpir)
3. Pengayaan
Peserta didik yang sudah menguasai materi, diharuskan mengerjakan soal
pengayaan 4sadaY) 5 aal) yang telah disiapkan oleh guru. (Guru mencatat dan
memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan).
4. Remedial

Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru
materi tentang “Asadey) 5 Laall . Guru akan melakukan penilaian kembali (lihat
poin 6) dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari
tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu,
atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).

H. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media/alat:
» Multimedia interaktif/CD interaktif/video
2, Sumber Belajar
> Buku Siswa Bahasa Arab untuk kelas XII, Kementerian Agama
Republik Indonesia, 2015.
~ Kamus Bahasa Arab, Al-Munawir

» Materi terkait di Internet, koran dan majalah

Mengetahui, Palu, 17 Juli 2017
Kepala MAN 1 Palu

uru Mata Pelajaran

Taufik, S.Ag, M.Pd.i . Kamaria, S. Ag, M Pd.i
NIP.197704012002121001 NIP.197008232003122002
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Wawancar dengan peserta didik kelas XII MIPA



Wawancara dengan peserta didik kelas XII BAHASA



Proses belajar mengajar



Proses belajar mengajar

Pengisian angket di kelas XII MIPA 2



Pengisian angket di kelas XII MIPA 3

Pengisian angket di kelas XII IIS 1



4. Guru dan siswa mendiskusikan kepada siswa
mengenal isi yang terkandung dalam teks qira’ah.
5. Siswa diminta mencari makna mufradat dalam teks
gira’ah yang belum diketahui.
6. Guru menunjukkan arti mufradat yang belum dapat
ditemukan siswa
7. Guru memerintahkan siswa menterjemahkan arti teks
bacaan
8. Guru membenarkan kesalahan-kesalahan siswa
dalam mengartikan teks qira'ah.
9. Guru memberi latihan-latthan untuk menguji
kemampuan siswa terhadap penguasaan teks qira’ah
Penutup 1. Guru memberi penilaian terhadap latthan yang | 10 menit
dikerjakan siswa
2. Guru memberi kunci jawaban mengenai latihan yang
diberikan
3. Guru menutup pembelajaran b
5. Pertemuan Kelima (3JP)
Pembelajaran Kitabah
Kegiata Diskripsi Kegiat AR
egiatan ISKI1IpPS] n
® Sty Waktu
Pendahuluan I. Siswa diajak untuk mengingat-ingat kembali | 10 menit
mufradat vang telah dipelajari sebagai persiapan
pembelajaran gira’ah
2. Guru meyampaikan tujuan pembelajaran pada saat
ini, yaitu membuat kalimat yang berkaitan dengan
tarkib yang telah dipelajari
3. Guru memberi penjelasan mengenai tehnik
pembelajaran kitabah yang akan diberikan
- Inti 1. Guru  menunjukkan kepada siswa  bahwa | 100 menit
pembelajaran  kitabah ini  berkaitan dengan
pembelajaran tarkib tentang fi’il mudhari® marfu’
dan fi’il mudhari’ mansub
2. Siswa disuruh membuat kalimat dengan arahan yang
berupa contoh
3. Guru menunjukkan perubahan kata setelah diawali
huruf nasab
4. Guru memerintahkan siswa menterjemahkan arti
kitabah yang telah ditulis
Penutup I. Guru memberi penilaian terhadap latihan yang | 10 menit
dikerjakan siswa
2. Guru membenarkan kesalahan-kesalahan siswa
dalam membuat kitabah.
3. Guru menutup pembelajaran.

G. Penilaian, pembelajaran remedial, dan Pengayaan

1. Teknik penilaian:

.- Pcnga.mata ip

=y i-.‘r:.iﬂ'-

| Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik
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Pembimbing Il : H. UBADAH S.Ag., M.Pd.

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik Ketua Jurusan,
dan Pengembangan Kelembagaan,

Dr. HAMLAN, M.Ag. ) Dr. H. MUH. JABIR, M.Pd.l.
NIP.196906061998031002 NIP. 196503221995031002

S
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)PALU
NOMOR: [l 2 TAHUN 2018

TENTANG

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN [AIN PALU

Menimbang a. Bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat dalam penyelesaian
studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan [AIN Palu. Untuk itu
dipandang perlu menunjuk pembimbing proposal dan skripsi;

b. Bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap (mampu) melaksanakan tugas
tersebut.

I. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi:

5. Peraturan Presiden RI Nomor 51 Tahun 2013 tentang Perubahan Status STAIN Palu menjadi [AIN
Palu;

6. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 92 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Palu;

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan
Tinggi;

8. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan Lulusan Perguruan
Tinggi;

9. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman, Pengawasan,
Pengendalian, dan Pembinaan Progiam Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan Tinggi:

10.Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 004/U/2002 tentang Akreditasi Program Studi pada
Perguruan Tinggi;

11.8Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu tentang Pengangkatan Dekan
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IATN Palu Nomor 73 Tahun 2014.

Mengingat

MEMUTUSKAN

Menetapkan : SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT
AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU TENTANG PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA IAIN PALU

Pertama . Menunjuk Saudara (i):
1. Prof. Dr. H. M. Asy’ari, M.Ag.
2. H.Ubadah, S.Ag., M.Pd.
Masing-masing sebagai Pembimbing | dan Il bagi Mahasiswa:

Nama : Agustina
Nomor Induk : 14.1.02.0036
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Judul Skripsi :“ PENGARUH TES LISAN SEBAGAT ALAT PENILAIAN HASIL BELAJAR
DALAM BIDANG STUDI BAHASA ARAB DI MAN 1 PALU.
Kedua :  Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa. mulai penyusunan
proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam bentuk skripsi;
Ketiga i Segala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan pada DIPA TAIN Palu tahun 2018;
Keempat : Salinan surat keputusan ini disampaikan lepada masing-masing yang bersangkutan untuk

dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Palu
PadaTanggal : 3/ Januari 2018

e

2! Mbha A dhan, S.Ag., M.Ag f
SNIP, 19720126 2000003 1 001

TembusanY'th:
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

oo depgdmat Loka¥) duglstl
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460738 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Nomor = \]/p /In.13/F.I/PP.00.9/8/2018 Palu, 2 ¢ Agustus 2018
Sifat : Penting
Lampiran -
Perihal : Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi.
Kepada Yth.
1. Prof. Dr. HM. Asy’ari, M.Ag (Pembimbing I)
2. H. Ubadah, S.Ag, M.Pd (Pembimbing IT)
3. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu
di- Palu

Assalamu Alaikum War. Wab.

Dalam rangka kegiatan Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu yang

akan dipresentasikan oleh:

Nama : Agustina

NIM : 14.1.02.0036

Jurusan : PENDIDIKAN BAHASA ARAB (PBA)
Judul Skripsi : PENGARUH TES LISAN SEBAGAI ALAT

PENILAIAN TERHADAP HASIL BELAJAR
DALAM BIDANG STUDI BAHASA ARAB DI
MAN 1 PALU

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Seminar Proposal Skripsi
tersebut yang Insya Allah akan dilaksanakan pada:

Hari/tanggal : Kamis, 23 Agustus 2018
Jam : 09.00 wita — Selesai
Tempat : Ruang Seminar Lt. 2 Gedung F

Wassalam,
a.n. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,

e e —,
ZLENTER Q

.
-

AN v A

“des [
><T,Dr. H. Muh. Jabir, M.Pd.I.
S| [ NP 19650322 199503 1 002

Catatan:
Undangan ini di foto kopi sejumlah 6 rangkap, dengan rincian:
1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal skripsi).
1 rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal skripsi).
1 rangkap untuk Ketua Jurusan.
1 rangkap untuk ditempel pada papan pengumuman.
1 rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan.
1 ranckan untuk Subbaec AKMAH Fakultas Tarbivah dan Ilmu Keguruan.

et L s



/ KEMENTERIAN AGAMA
-, INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
inl FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
i e Alamat : JL. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221
Email : hamas@jiainpalu.ac.id — website : www.iainpalu.ac.id

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini &b ., tanggal ..23..... bulan »4305‘145 tahun 20 18...., telah dilaksanakan Seminar
Proposal Skripsi :

Nama : Ag]USHOO. B

NIM :14.1.02 0036 2

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab (PBA 2..)

Judul Proposal Skripsi  PEMGARU TEBS Lisaw SeBagd) 4LAT

: PEMULAMN TeeHApgp 1H4as(iL BEL4r PaLam
: BIBAVE  STuor Bauase 4rag DOt mapJ

Pembimbing I E'T?E - Dr. H. M. ’45_;’&“.1 Mﬂ e

Palu, 2.3 Agwsf'us 2018

Mengetahui Pembimbing I, Pembimbing 1
An.Dekan
Ketua Jurusan PBA,

i ol
Dr. Muh. Jabir., M.Pd.1. ?rol:A M ASy’aﬁJM_.ig_. W badah) S 9 MPA
NIP. 19650322 199503 1 002 NIP. lﬁési&q R 1999403 bose  NIP.19710720 286501 | s




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Ahmat .ll Diponegom No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221
um ain) palu.ac.id — website : www.iainpalu.ac.id

DAFI' AR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 20 /20

N ama . A@uf'l"m B

NIM 14..-02.0026 .
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab (PBAZ.)

Judul Verpsrun  Tes Licav  seBeaa) AL4T PENI LAIW

s TECBA0aP (HASIL BELAR RALAM  BiH4nE
- STUNy Bawasd  apan P MAN [ ZaLy

Tgl/Waktu Seminar 193 agqushus 2018 [ 0gioo
No Nama NIM Sem/Jur ’_1:1;}) Ket |
I |Edy Suiejo \4-1-olooes| VIl /PRI L | :4
I ALatua \ef Lotoths | [0 (a1 | |
3 | Aavs oaena \tiodooo | Weemi | g7
4 ;Knﬁ ulc{a’tﬂdt M.t o%.opol) v?__ia/?g,,& #
S [ Fhokr MumaMN Y 1.02.0022 |vij [PEA | T T[ETD
| 6. |AFDHAL yes wmeil 14.1.02 0023 |y /FB{"______W i
] | Fres MA-v-p10174 | NI /p,qa %
8 | AMMISAH THAM \f. 3. (z0037| vu [/ ESY LA_;L‘
9. INurulL Mukmns Sakana [4.1.02.0093 |vw /PBA 4 .
o, |Aue Rizk) dorcige . [-02.0024 | Vi / fPen™| fﬁ
\l gﬁ(‘m\a mosoDuk W.a.ot-0043z [ Nw /PH\ 17 Uk W
12 Suct  bmwawati 14-i-6l-003) bin / parz -
12. | Fascancy e M-3.12.000 | Vil /By | AL
1| Avqastan 133010055 | \nfpga | Plf~ :
| Pam WA 4 -lr ool | Vit /P BH | ="
b | G uepakimak \Yae 0033 'L voa! | ZRe),
17 | Sust (4 O U’iiorooog ( /;’,qr b Ol |
18 \Munw Sanrul lkw2on lq»r-o.z-z_:_qf?'vn \_&
13 | swead W-1-08 058 |\ ZY izl C? y s
[2o. | Wi« phlre Pa; |01 000 Vm e 2 -
Mengetahuj Pembimbing I, Pembimbing,ll,
An.Dekan f

Ketua Jurusan PB

Dr. Muh. Jabir., MPd.L. Prop. Dr- B M. Ay e, Mfﬁ W-ub Aa, M. PA
F NIP. 19650322 199503 1 002 NIP, 965¥Y 2. (994403 | oB6  NIP, m?{a‘{;c}f 20050 1 008



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : JI. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221
Email : humas@iainpalu.ac.id — website : www.iainpalu.ac.id

Nomor :\27¢ /n.13/F.1/PP.00.9/ 08 /2018 Palu, Agustus 2018
Lampiran : -
Hal : Izin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MAN 1 Palu

Di -

Tempat

Assalamu'alaikum War. Wab.

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palu yang tersebut di bawah ini :

Nama : Agustina

NIM : 14.1.02.0036

Tempat Tanggal Lahir : Lautang, 01 Agustus 1995
Semester : Vil

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Alamat : JI. Parigi Il No. 44 BTN Silae

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi yang
berjudul:

“PENGARUH TES LISAN SEBAGAI ALAT PENILAIAN TERHADAP HASIL
BELAJAR DALAM BIDANG STUD! BAHASA ARAB DI MADRASAH ALIYAH
NEGERI (MAN) 1 PALU”.

Dosen Pembimbing :
1. Prof. Dr. H.M. Asy'ari, M.Ag
2. H. Ubadah, S.Ag, M.Pd

Untuk maksud tersebut diharapkan kiranya kepada Mahasiswa yang
bersangkutan dapat diberi izin untuk mengadakan penelitian di MAN 1 Palu.

Wassalam.

Tembusan :
Wakil Rektor |



KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 PALU

Alamat : Jalan Jamur No.38 Palu 94225 Telp. 0451-462013, 0451-460135
Email : manlpalu@ymail.com Website : www.manlpalu.sch.id

SULAWESI TENGAH

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : B- §87 /MA.09.03/3/PP.00.6/09/2018

Yang Bertanda Tangan dibawah ini :

Nama : Dra.Hj. Zaenab., M.Pd.I

Nip : 196511022000032001

Pangkat/ Gol. Ruang : Pembina (IV/a)

Jabatan : Kepala Madrasah

Dengan ini Menerangkan

Nama : Agustina

Tempat Tanggal Lahir : Lautang, 01 Agustus 1995

No. Stambuk : 14.1.02.0036

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Penelitian “PENGARU TES LISAN SEBAGAI ALAT PENILAIAN

TERHADAP HASIL BELAJAR DALAM BIDANG BAHASA
ARAB DI DI MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 1
PALU.”

Benar telah melaksanakan Penelitian pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Palu
sesuai Surat Nomor : 1275 /In.13/F.I/PP.00.9/08/2018 Tanggal 27 Agustus 2018.

Demikian keterangan ini kami buat untuk diketahui dan dipergunakan seperluanya.

_—===_Palu, 14 September 2018
‘_-‘_.".'4; eRIAN P K
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KARTU SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

j1(ﬁm(’f' N4

NAMA
o . 14-102.00%
JURUSAN . Pondidican Q-A.Na AML

i

el o din Alqunt Sued dn-dr

NO.| HARI/TANGGAL  NAMA JUDUL SKRIPSI DOSEN PEMBIMBING
frmsmen Wy e sakip] VAL (STUARGE TASRUIEXAU- Bogy MM |1 D0y . imrvdm £ - 45 0 ]
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Catatan : Kartu Ini merupokan persyarotan untuk

nendaftar seminar menempuh ufian skripsi




BUKU KONSULTASI
Pembimbingan Skripsi

Nama 3 MUSTIM

Jurusan/Prodi : fﬁm‘ﬂHNBﬁW&HaCWd) ................
Judul Skripsi - (EMGRRUR TES MISAV SBB4¢41 4LAT

PEMIL iRty HASIL BEL4 e P4LAM Bioac
STUOl Bau1id AR-ap DI Mav ( Fawy

FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) PALU
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BUKU KONSULTASI
PEMBIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA :ABNSTIVA
NIM : 14102 W3k
JURUSAN  : QewiIDIEAV 48 PAKATA ARAR (PBa)

PEMBIMBING : 1. pr De. H. W, z"fhri, M.

- H. Ubadaln, 5. 49, M.PJ. 8
ALAMAT BTV si4g 4. PGy |t Mo .44
NO. HP ws" 427 ﬂHdz-

JUDUL SKRIPSI .
PSrcARul T LSAM  S6BAc4l Aldr PEMIA(4M

€ 0AL4M BWaMe STUPI B4AHASS
ARAR DI N | P4l




Fakultas Tarbiyah & llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu

5. Dekan menetapkan dan menerbitkan surat keputusan tim
dosen penguji munaqasyah skripsi yang telah ditunjuk
oleh Ketua Jurusan/Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Pengembangan Kelembagaan.

6. Ketua Jurusan Cq. Bidang Akmah menerbitkan jadwal dan
undangan ujian untuk seluruh tim dosen penguiji.

7. Mahasiswa melaksanakan ujian skripsi yang dipimpin oleh
1'orang ketua tim penguji dan di tambah 4 orang penguiji.

8. Ketua tim penguji mempersiapkan segala kelengkapan
administrasi ujian munaqasyah skripsi.

9. Tim penguji menyerahkan hasil penilaian kepada ketua tim
penguji, selanjutnya ketua tim menyerahkan berkas nilai
ujian skripsi beserta kelengkapannya ke Subbag. Akmah.
untuk penetapan nilai akhir dan pelaksanaan Yudisium.

Buku Konsultasi Pembimbingan Skripsi

JURNAL KONSULTASI
PEMBIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI

Nama : AGusTIRA

NIM: 14.1:02.0036

JurusanProdi. : ppa (peroidcaAr CAHRsA  Apas )

Judul Skripsi  : .PeUARuM.. TE.. HSAR  SEPASAL ataT
pENLALAY  TERWADAP Hasi\  BEATJAK
Oataca G- STUDL  Pap Dy trap \ baty

Pembimbing | :Vref. Or. Y. m. Asya ‘ani, . Ag -

Pembimbing Il : H. Usapar, CAG., rm pd.

Tanda

No.| Hari/Tanggal | Bab Saran Pembimbing Tapgan

\|20/06 /16 leuke oumdars
Ronulegan  learyn ety

halamac

9 |o (08 (18 Tl Allesi  sedn é{

3 |2t /08 /18 Porbmiler  Judual
Vo Seleslon gungn
d\su«gu,«t

Pobatas  (erodisan
A\»o\wr‘mh




Fakultas Tarbiyah & llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu

Buku Konsultasi Pembimbingan Skripsi

No.

Hari/Tanggal

Bab

Saran Pembimbing

Tanda
Tangan

No.

Hari/Tanggal

Bab

Saran Pembimbing

Tanda
Tangan

114 Sup. 948

Aumbal, indhune »

WA wS2on o orza

10

11




Fakultas Tarbiyah & llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu

Tanda

No.| Hari/Tanggal | Bab Saran Pembimbing Tangan

28

Laporan Penyelesaian Bimbingan dari Dosen
Pembimbing:

Buku Konsultasi Pembimbingan Skripsi

Yth. Ketua Jurusan JEMDIAl BAl4SE ARPA®
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)

IAIN Palu
Yang bertanda tangan di bawah ini: Ag
1. Nama Pag. DU WAL Aspart ¥
NIP 9650412 WA OB 002
Pangkat/Golongan :
Jabatan Akademik :
Sebagai :Pembimbing |
2. Nama K ubadak S Ag e, Mopd.
NIP 19310330 2 0oSol [ao3

Pangkat/Golongan
Jabatan Akademik :
Sebagai : Pembimbing Il

Melaporkan bahwa penyusunan skripsi oleh mahasiswa:
Nama : AGKTIVA
NIM 1\4.1.02-00%
J 3 -
e ReV0 1Ay TR Al aLﬁL e r-da-l Gk

LAlaad

Judul : A P pe )
T Ermmac

Telah selesai dibimbing

ujian munaqasyah skripsi.

Pop-Or Y- YA - Avan M- Ag.

an Sl?}p untuk diujikan dihadapan sidang

N\

LM

NIP. 964 0412 19403 | w3 NlP-ty:ﬂo'
29
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

s dpgims )l doto¥l deplsl
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Nomor : Y~ /n.13/F.1/PP.00.9/9/2018

Palu, 24 — September 2018
Sifat : Penting
Lampiran  :-
Perihal : Undangan Menghadiri Ujian Skripsi.
Kepada Yth.

1. Hikmatur Rahmah, Lc., M.Ed. Ketua Tim Penguji

2. Drs. H.M. Hasan, M.Pd.l Penguji Utama |

3. Khaeruddin Yusuf, S.Pd.I., M.Phil. Penguji Utama II

4. Prof. Dr. HM. Asy'ari. M.Ag Pembimbing/Penguiji |

5. H. Ubadah, S.Ag, M.Pd Pembimbing/Penguji 11

di- Palu

Assalamu Alaikum War. Wab.

Sehubungan dengan Ujian Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu sebagai berikut:

Nama . AGUSTINA
NIM ¢ 14.1.02:0036
Jurusan : PENDIDIKAN BAHASA ARAB
Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri ujian tersebut yang Insya
Allah akan dilaksanakan pada:
Hari/tanggal : Kamis, 27 September 2018
Jam :09.00 Wita - selesai
Meja Sidang '3
Tempat : Ruang Munaqgasyah FTIK Lt.2

Wassalam,

a.n. Dekan
Ketua Jurusan PENDIDIK AN

/;;;BAER&A ARAB
@

50322 199503 1 002

qvar H.Mfuh Jabir, M. Pd. 1.



KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)PALU
NOMOR: {// TAHUN 2018

TENTANG
PENUNJUKAN TIM MUNAQASYAH SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) PALU

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN PALU
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